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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan Muhammad Ali 
Pasha. Masalah yang diteliti yaitu: 1) Bagaimana gerakan pejuangan Muhammad Ali 
Pasha dalam mengembangkan Islam di Mesir? 2) Bagaimana hambatan yang 
dihadapi Muhammad Ali Pasha dalam mengembangkan Islam di Mesir? 3) 
Bagaimana pengaruh Muhammad Ali Pasha dalam pengembangan Islam di Mesir? 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu, heuristik, kritik, interpretasi 
dan historiografi dengan jenis penelitian kualitatif. Untuk mengungkapkan fakta 
sejarah tentang gerakan, hambatan yang dihadapi Muhammad Ali Pasha, dan 
pengaruhnya tehadap perkembangan Islam di Mesir. Untuk menganalisis fakta 
tersebut peneliti menggunakan pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian 
sejarah, yaitu pendekatan historis, sosiologi, dan, agama. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Muhammad Ali Pasha adalah seorang 
keturunan Turki dan seorang tokoh pembaharu di Mesir. Muhammad Ali buta huruf 
karena ia tidak memperoleh kesempatan untuk menempuh ilmu pendidikan sehingga 
ia tidak pandai menulis dan membaca. Sebelum memasuki dinas militer, ia menjadi 
seorang pedagang rokok kemudian menjadi pemungut pajak. Pada tahun 1801 M, 
Muhammad Ali berhasil mengusir tentara Prancis dari Mesir. Akhirnya tahun 1805 
M, rakyat Mesir memilih dan mengangkat Muhammad Ali sebagai Gubernur Mesir. 
2)  Muhammad Ali melakukan usaha-usaha dalam  bidang pendidikan, ekonomi, dan 
militer. Beliau mendirikan Lembaga Kementrian Pendidikan, memperbaiki irigasi 
lama dan membuat irigasi baru, serta dalam bidang militer Muhammad Ali 
mendirikan sebuah sekolah Militer di Kairo. 3) Kelahiran negara Mesir modern tidak 
bisa dilepaskan dari Muhammad Ali Pasya. Ia dikenal sebagai pembawa obor 
pencerahan karena melakukan modernisasi hampir di berbagai sektor kehidupan. 
Selain itu, Muhammad Ali Pasya membawa pengaruh yang besar dalam menjadikan 
Mesir sebagai negara modern dan memajukan pendidikan di Universitas al-Azhar. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan kajian dan diskusi akademik, dapat mengetahui peran dan pembaharuan 
Muhammad Ali Pasha dalam perkembangan Islam di Mesir, serta dapat lebih jauh 
mengenal sosok tokoh pembaharu Islam yakni Muhammad Ali Pasha sehingga dapat 
mengambil suatu pelajaran. 
xi 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Zaman modern disebut juga dengan periode kebangkitan Islam yang ditandai 
dengan ekspedisi Napoleon Bonaparte ke Mesir yang berakhir pada tahun 1801 M. 
Hal ini kemudian membuka mata dunia Islam, terutama Turki dan Mesir, akan 
kemunduran dan kelemahan umat Islam di samping kemajuan dan kekuatan Barat. 
Raja dan pemuka-pemuka Islam mulai berpikir dan mencari jalan untuk 
mengembalikan keseimbangan kekuatan (balance of power), yang  membahayakan 
bagi umat Islam. 
Kontak Islam dengan dunia Barat pada masa ini sangat berbeda dengan 
kontak Islam dengan dunia Barat pada periode klasik. Pada periode klasik, Islam 
sangat gemilang dan dunia Barat sedang berada dalam kegelapan. Sedangkan pada 
masa modern ini, keadaan menjadi sebaliknya, Islam tampak dalam kegelapan dan 
dunia Barat tampak gemilang. Oleh karena itu, pada masa kini yang terjadi justru 
sebaliknya, Islam yang kemudian ingin belajar dari Barat, karena kemajuan-kemajuan 
banga-bangsa Barat dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi serta peradaban.1 
Mesir merupakan daerah yang memiliki sejarah panjang jauh sebelum 
kehadiran umat Islam. Peninggalan sejarah negeri ini menunjukkan bahwa sebelum 
Islam, mesir masuk wilayah Bizantium, atau Romawi Timur yang pusat 
kekuasaannnya berada di Konstantinopel. Sebelum kekuasaan Romawi, di Mesir 
berdiri pusat kekuasaan yang raja-rajanya bergelar “Fir’aun”. Peninggalan kerajaan 
                                                           
1 Soraya Rasyid, Sejarah Islam Abad Modern, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 1. 
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Fir’aun masih bisa disaksikan berupa bangunan pyramida, spink, di Gaza dan 
kuburan raja-raja Mesir kuno.  
Mesir tergolong sebagai negara Islam modern. Salah satunya yaitu, Mesir 
dalam corak ketatanegaraannya telah meninggalkan sistem lama yang berlaku pada 
masa pemerintahan “khilafah” dan dinasti-dinasti sebelumnya. Sejak berakhirnya 
kejayaan Mesir kuno di bawah pemerintahan raja-raja Fara’un (Fir’aun) sampai 
berdirinya negara Mesir Modern pada tahun 1953 itu, Mesir berada di bawah 
pemerintahan suku, etnis yang berasal dari luar Mesir. Pasca Firaun, Mesir dikuasai 
bangsa Romawi di bawah kerajaan Romawi Timur (Bizantium).2 Dari bangsa 
Romawi ini lalu dibebaskan oleh pasukan Islam pada masa khalifah Umar bin 
Khattab. Mesir diperintah oleh khulafa’ rasyidun, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah 
dari etnis Arab. Lalu pada masa khalifah Bani Abbas, bangsa Turki dari Bani Thulun, 
dan Bani Ikhsyid menjadikan Mesir sebagai wilayah yang secara politis berdiri 
sendiri. setelah Ikhsyid, Mesir lalu diperintah kembali oleh bangsa Arab dari Dinasti 
Fatimiyah, keturunan Fathimiyah yang bermazhab Syi’ah Islamiyah. 
Pemerintahannya berlangsung dari tahun 969 M sampai tahun 1117 M. Di bawah 
pemerintahan Fathimiyah, Mesir menjadi negara berdiri sendiri dalam bentuk 
“khilafah”, yang secara politik dan ideologis terlepas dari khilafah Bani Abbas. Pada 
peiode itulah kota Kairo dan Universitas al-Azhar didirikan. 
Sesudah pemerintahan bani Fathimiyah, Mesir diperintah oleh etnis Kurdi 
Bani Ayyub yang dibangun oleh Salahuddin al-Ayyubi. Setelah itu, bangsa Turki dari 
kaum Mamalik memimpin Mesir sampai dikuasai kembali oleh bangsa Turki dari 
keturunan Usmani pada tahun 1517 M. Pada masa kekuasaan Mamalik inilah Mesir 
                                                           
2Abd. Rahim Yunus, Historiografi Dunia Islam Modern,  (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press,  2014),h. 63 
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bersentuhan dengan pemikiran dan konsep-konsep pemerintahan modern dari dunia 
Barat yang sebelumnya telah mengalami modernisasi. Persentuhan itu terjadi ketika 
ekspedisi Prancis yang dipimpin oleh Napoleon berhasil menguasai Mesir pada tahun 
1798 M dari tangan dinasti Mamalik.3 
Kontak dunia Islam dengan dunia Barat dalam kondisi yang pertama dalam 
posisi terbelakang sementara yang kedua dalam posisi kemajuan, membangkitkan 
semangat para pemimpin dunia Islam, baik formal maupun informal untuk melawan 
“pembaharuan” salah satunya adalah Muhammad Ali Pasha.  
Muhammad Ali adalah seorang keturunan Turki. Lahir di Kawala Yunani 
pada tahun 1769 M, dan meninggal di Mesir pada tahun 1849 M. Ayahnya bernama 
Ibrahim Agha, seorang imigran Turki, kelahiran Yunani. Ia mempunyai 17 orang 
putra dan salah seorang diantaranya bernama Muhammad Ali. Pekerjaan ayahnya 
disamping sebagai penjual rokok.4 
Setelah dewasa, Muhammad Ali Pasha bekerja sebagai pemungut pajak, dan 
karena kecakapannya dalam pekerjaan, ia kemudian menjadi kesayangan Gubernur 
Usmani. Akhirnya ia diambil sebagai menantu Gubernur, dan sejak saat itu namanya 
mulai dikenal. Selanjutnya ia masuk dinas militer, dan dalam bidang kemiliteran ini 
ia juga menunjukkan kecakapan yang tinggi, sehingga pangkatnya cepat naik menjadi 
perwira. 
Dengan demikian, Muhammad Ali Pasha yang pada mulanya sebagai 
pemungut pajak telah beralih menjadi seorang perwira. Dan ketika penyerangan 
                                                           
3Abd. Rahim Yunus, Historiografi Dunia Islam Modern,  (Cet. I; Makassar:Alauddin 
University Press, 2014),h. 63-65. 
4Harun Nasutioun, Pembaharuan Dalam Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003), 
h. 34. 
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Napoleon ke Mesir, Sultan Turki mengirim bantuan tentara ke Mesir termasuk di 
dalamnya Muhammad Ali yang dikirim, dan ia yang menetukan Husain Pasha 
sebagai kepala perang, untuk menyusun tentara dalam mengusir Napoleon dari Mesir. 
Di Mesir, Muhammad Ali Pasha setelah berkuasa melakukan medernisasi di 
bidang militer. Untuk mendapatkan tenaga profesional dalam bidang pemerintahan, ia 
mengirim putra-putra Mesir belajar di Barat, disamping mendirikan sekolah dan 
lembaga penerjemahan buku-buku Barat dalam bidang itu. Gerakan pembaharuan 
melalui jalur politik yang dilaksanakan oleh Muhammad Ali Pasha, di satu sisi 
berhasil membangkitkan umat Islam, khusunya di Mesir, baik politik maupun 
pemikiran, namun di sisi lain membuat bangsa Barat dapat menanamkan pengaruh 
dan kekuasaannya. Karena untuk melakukan pembaharuan dibutuhkan bantuan dari 
mereka baik tenaga, pemikiran, dan terutama finansial.5 
B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam draft proposal ini adalah 
bagaimana peranan Muhammad Ali Pasha dalam mengembangkan Islam di Mesir. 
Mengacu pada uraian diatas, dan untuk mendapatkan jawaban dari pokok 
permasalahan, maka disusun sub-sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana gerakan perjuangan Muhammad Ali Pasha dalam 
mengembangkan Islam di Mesir? 
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi Muhammad Ali Pasha dalam 
mengembangkan Islam di Mesir? 
                                                           
5Abd. Rahim Yunus, Historiografi Dunia Islam Modern, h. 66-67. 
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3. Bagaimana pengaruh Muhammad Ali pasha dalam pengembangan Islam di 
Mesir? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini terkait dengan bagaimana upaya Muhammad Ali Pasha 
dalam mengembangkan Islam di Mesir. 
2. Deskripsi Fokus 
Muhammad Ali Pasha adalah seorang tokoh pembaharu Islam di Mesir yang 
masih memiliki keturunan Turki. Ia lahir di Kawalla pada Tahun 1765 dan 
meninggal tahun 1849 di Mesir. Ayahnya adalah seorang pedagang dan dapat 
dikatakan bahwa Muhammad Ali lahir dalam keadaan keluarga tidak mampu 
sehingga ia tidak pernah mengenyam pendidikan yang menjadikannya sebagai 
orang yang ummi (tidak dapat baca tulis). Tetapi tidak ada yang menyangka 
dengan latarbelakang yang seperti ini, ia mampu menjadi seorang panglima 
sekaligus pendiri negara Mesir modern. Awal kehadiran Muhammad Ali di Mesir, 
hubungannya dengan masyarakat berjalan dengan menyesuaikan diri. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai Muhammad Ali Pasha memang sudah banyak namun, 
khusus penelitian mengenai Muhammad Ali Pasha dalam pengembangan Islam masih 
dibahas secara umum dan belum dapat memberikan penjelasan dan uraian yang 
sistematis. 
Diantara karya-karya yang membahasMuhammad Ali Pasha adalah: 
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1. Buku karya  Abd. Rahim Yunus, yang berjudul Historiografi Dunia Islam 
Modern, diterbitkan oleh Alauddin University Press pada Tahun 2014. Buku ini 
membahas tentang kawasan Mesir dan tokoh-tokoh yang berpengaruh serta 
kontribusi-kontribusi yang diberikan di Mesir seperti Jamaluddin al-Afgani, 
Muhammad Abduh dan Muhammad Ali Pasha. Buku ini tidak membahas secara 
detail bagaimana peranan Muhammad Ali Pasha sendiri dalam pengembangan 
Islam di Mesir sepertihalnya penelitian ini yang memfokuskan penelitian kepada 
tokoh Islam yaitu Muhammad Ali Pasha. 
2. Buku karya Ris’an Rusli,  yang berjudul Pembaharuan Pemikiran Modern dalam 
Islam diterbitkan oleh PT Raja Gofindo Persada Jakarta Tahun 2013. Dalam buku 
ini membahas tentang pengambilan kekuasaan di Mesir oleh Muhammad Ali 
Pasha, profil Muhammad Ali Pasha, dan bagaimana perluasan daerah kekuasaan 
yang dilakukan oleh Muhammad Ali Pasha. 
3. Buku yang berjudul Sejarah Islam Abad Modern karya Soraya Rasyid, diterbitkan 
oleh Alauddin University Press pada Tahun 2012. Dalam bahasan bab pertama 
buku ini dijelaskan kebangkitan Islam di Mesir dalam bidang sosial politik, 
bidang politik, dan bidang Agama. 
4. Skripsi yang berjudul Muhammad Ali Pasha dan Al-Azhar karya Yuli Emma 
Handayani, Universitas Islam Negeri Syafir Hidayatullah Jakarta Tahun 2011. 
Dalam skripsi ini membahas tentang sejarah Al-Azhar di Mesir, modernisasi 
pendidikan di Al-Azhar, dan hubungan Muhammad Ali Pasha dengan dunia barat. 
Skripsi ini belum membahas bagaimana peranan Muhammad Ali Pasha di Mesir 
dalam mengembangkan Islam secara merinci. 
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5. Skipsi yang berjudul Muhammad Ali Pasha (Riwayat Hidup dan Ide-ide 
Pembaharuannya) karya Kabir, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Tahun 1997. Dalam skripsi ini membahas bagaimana riwayat hidup Muhammad 
Ali Pasha dan apa saja ide-ide pembaharuan dari Muhammad Ali Pasha dalam 
mengembangkan Islam di Mesir. 
Selain dari buku di atas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang 
lain, baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi tersebut. Sejauh pengamatan penulis, judul ini belum pernah dibahas oleh 
siapapundalam bentuk skripsi, tesis, ataupun disertasi. Dengan demikian, tulisan ini 
disamping dapat dipertanggung jawabkan obyektivitasnya juga diharapkan menjadi 
cakrawala baru dalam kajian tentang peranan Muhammad Ali Pasha dalam 
pengembangan Islam di Mesir. 
Karya-karya di atas memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu mengenai Muhammad Ali Pasha, namun fokus kajiannya 
berbeda. Karya-karya diatas belum secara rinci menjelaskan usaha-usaha yang 
dilakukan Muhammad Ali Pasha dalam pengembangan Islam di Mesir. Oleh karena 
itu, penulis memfokuskan penelitian ini pada peranan dan dampak dari peranan ini 
terhadap pengembangan Islam di Mesir, sekaligus memposisikan penelitian ini 
sebagai pelengkap dari karya-karya yang sudah ada. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan 
sejarah. Maka upaya merekontruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu ditempuh 
melalui penelitian. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai sumber. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses pengambilan 
datanya melalui proses Library Research (Penelitian Pustaka). 
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber 
seperti, buku-buku, jurnaldan berbagai sumber dari media elektronik dengan 
menggunakan metode sejarah yaitu, heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi: 
a. Heuristik 
Masalah sejarawan dalam usahanya memilih suatu subyek dan 
mengumpulkan informasi melalui subyek itu (dalam istilah Yunani disebut 
heuristik).6Jadi, heuristik adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan sumber-sumber berupa data-data atau jejak sejarah. Tanpa 
sumber maka sejarahtidak akan bisa bicara. Dalam hal ini, penulis menggali 
sumber-sumber sejarahyang berupa buku, skripsi, artikel,dan jurnal yang 
mendukung penulisan ini. 
b. Kritik 
Setelah sumber dikumpulkan,tahap selanjutnya adalah kritik sumber. Kritik 
mrerupakan suatu kegiatan untuk mengkaji dan meneliti sumber, sehingga dapat 
diketahui kredibilitas dan keotentisitasnya. Sumber-sumber yang telah 
dikumpulkan terlebih daulu diverifikasi sebelum digunakan. Kaena, tidak 
semuanya langsung digunakan dalam penulisan. Dua aspek yang dikritik yaitu 
                                                           
6Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Universitas Indonesia Press (UI-Press), 
1986), h. 35 
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otentisitasnya (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran sumber) 
sumber sejarah.7 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan usaha para sejarawa untuk meneliti ulang tentang 
sumber-sumberyang telah didapatkan, apakah terdapat singkronisasi atau saling 
berhubungan anatara satu dengan yang lain. Dengan demikian, sejarawan 
memberikan penafsiranterhadap sumber yang telah didapatkan. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan langkah akhirdalam metode penelitian sejarah. 
Historiografi adalah merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun berdasarkan 
penafsiran yang dilakukan sejarawan terhadap sumber-sumberyang berbentuk 
lisan.8 
2. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
yaitu: 
a. pendekatan Historis 
Dalam penelitian penulis melakukan suatu pendekatan yangsesuai 
dengan studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah, pendekatan 
yang akan digunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. 
Pendekatan history atau pendekatan sejarah adalah salah satu pendekatan yang 
                                                           
7Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet. II; 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), h. 47. 
8Siti Shofiatul Ulfiah,Studi Biografi dan Perannya dalam Perkembangan Al-Irsyad Tahun 
1914-1943, (Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 8-9. 
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dapat digunakan dalammelakukan penelitian tentang objek sejarah, agar 
mampu mengupkapkanbanyak dimensi dari peristiwa tersebut.9 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sejarah identik dengan politik karena jalannya sejarah selaluditentukan 
oleh kejadian sosial.10Penelitian ini memfokuskan objek penelitiannya pada 
pola-pola perubahandan perkembangan yang muncul pada masyarakat.pola-
pola tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, 
bahasa,maupun interaksi sosial. 
 c. Pendekatan Agama 
Pendekatan agama adalah pendekatan yang bermanfaat untuk 
mengetahui bermacam-macam kegiatan yang berkaitan dengan fungsi dan 
peranan agama dalam sebuah negara. Dalam mengkaji peranan Muhammad 
Ali Pasha dalam pengembangan Islam di Mesir diperlukan pendekatan agama. 
Hal ini dikarenakan peran dan kontibusi dari tokoh-tokoh kelompok agama 
dalam mewujudkan Islam di Mesir sangatlah kuat.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahanyang telah dibahas diatas, maka 
penulis penelitianini bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gerakan perjuangan Muhammad Ali Pasha dalam 
mengembangkan Islam di Mesir 
                                                           
9Rahmat, Dkk. Buku Daras Prektek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya, (Cet. 
1;Jakarta:Guna Darma Ilmu), h.135. 
10Dudung Abdurrahman,Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: LogosWacana Ilmu, 
1999), h. 1. 
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b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi Muhammad Ali Pasha 
dalam mengembangkan Islam di Mesir 
c. Untuk mengetahui pengaruh Muhammad Ali Pasha dalam pengembangan 
Islam di Mesir 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian dapat memberi manfaatdiantaranya sebagai berikut: 
a. Agar penulis dan pembaca dapat memahami riwayat hidupMuhammad Ali 
Pasha 
b. Dapat memberi informsi khususnya dalam aspek kebudayaannya yang dapat 
digunakan sebagai bahan diskusi 
c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh Muhammadi Ali 
Pasha 
d. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi siapapun yang ingin  mengetahui dan 
mengenal peranan Muhammad Ali Pasha dalam pengembangan Islam di 
Mesir. 
12 
 
 
 
 BAB II 
PROFIL MUHAMMAD ALI PASHA 
A. Masa Kecil dan Pendidikan Muhammad Ali Pasha 
1. Masa Kecil Muhammad Ali Pasha 
Muhammad Ali Pasha adalah seorang keturunan Turki dan seorang tokoh 
pembaharu di Mesir yang dilahirkan pada tahun 1769 M di Kavala, Macedonia, 
sebuah kota yang terletak di bagian utara Yunani, dan meninggal di Mesir pada tahun 
1849. Negeri ini telah menjadi bagian negara Turki Utsmani sejak ditaklukkan oleh 
Sultan Muhammad II al-Fatih pada tahun 857 H/1453 M dan baru dapat melepaskan 
diri dari kekuasaan Istambul pada tahun 1245/1829 M.1 Ayah Muhammad Ali Pasha 
bernama Ibrahim Agha seorang imigran Turki, kelahiran Yunani. Ia mempunyai 17 
orang putra dan salah seorang diantaranya bernama Muhammad Ali Pasha. Pekerjaan 
ayahnya disamping sebagai penjual rokok juga sebagai kepala petugas pada sebuah 
kota di daerahnya.2 
Sejak kecil Muhammad Ali Pasha harus bekerja keras membantu 
orangtuanya, sehingga ia tidak mendapatkan pendidikan yang layak dan baik. Dengan 
demikian ia tidak pandai menulis maupun membaca. Sebelum memasuki dinas 
militer, Muhammad Ali Pasha pernah menjadi pedagang rokok, kemudian menjadi 
pegawai di kantor pajak3 sebagai pemungut pajak dan karena kecakapannya dalam 
pekerjaan ini, ia menjadi kesayangan Gubernur Usmani setempat.4 
                                                           
1 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Cet. 12; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996), 
h. 34. 
2 Nur Wahyudin, Perkembangan Pemikiran Modern di Dunia Islam, (Medan: IAIN SU, 
2000), h. 10. 
3 H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013), h. 43. 
4
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, h. 34. 
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2. Pendidikan Muhammad Ali Pasha 
Muhammad Ali Pasha adalah seorang buta huruf. Ia tidak memperoleh 
kesempatan untuk menempuh ilmu pendidikan di sekolah, sehingga ia tidak pandai 
menulis dan membaca. Sebelum memasuki dinas militer, Muhammad Ali Pasha 
menjadi pedagang rokok, kemudian menjadi pemungut pajak. 
Setelah memasuki dinas militer, ia menunjukkan kecakapan, keberanian dan 
kesanggupannya yang luar biasa sehingga pangkatnya cepat naik menjadi perwira. 
Karena kecakapan dan keberaniannya itulah ia dipercaya oleh Sultan Turki Utsmani 
untuk memangku jabatan panglima pasukan Albania yang dikirim ke Mesir untuk 
mengusir tentara pendudukan Prancis.5 Dalam pertempuran yang terjadi dengan 
tentara Prancis ia menunjukkan keberanian yang luar biasa sehinnga diangkat 
menjadi kolonel. Dan akhirnya ia beserta pasukannya berhasil mengusir tentara 
pendudukan Prancis dari Mesir pada tahun 1801 M.6 
Pada tahun 1805 M, rakyat Mesir memilih dan mengangkat Muhammad Ali 
sebagai Gubernur Mesir. Tindakan ini kemudian disampaikan kepada Sultan Salim 
III selaku Sultan Turki Utsmani pada waktu itu dan mereka mengaharapkan agar 
Sultan Turki berkenan merestui dan mengukuhkan Muhammad Ali sebagai Gubernur 
Turki di Mesir. Satu tahun kemudian, Muhammad Ali diauki secara resmi sebagai 
Gubernur Mesir oleh Turki Utsmani. Kemudian pada tahun 1807, ia bersama rakyat 
Mesir berhasil mematahkan intervensi Inggris ke Mesir.7 
                                                           
5
 Ris’an Rusl, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 43. 
6
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Cet. 13; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2003) 
h. 34. 
7 Cark Broklmaan, Tarikh al-Syu’ub al-Islamiyat, (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1974), 
h. 543. 
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Keberhasilan Muhammad Ali mengambil kekuasaan di Mesir tampaknya 
didukung oleh beberapa faktor. Pertama, Muhamad Ali mendapatkan dukungan dari 
rakyat Mesir. Dukungan ini ia peroleh karena rakyat Mesir menaruh rasa benci 
terhadap kaum Mamluk. Kebencian mereka sebenarnya cukup beralasan, karena 
ketika kaum Mamluk berkuasa di Mesir, yang secara de facto sampai pada tahun 
1798 M mereka telah melakukan pemungutan pajak dengan cara kekerasan dan 
bahkan sering kali disertai dengan perlakuan mereka yang kasar. Disamping rasa 
benci, hubungan antara rakyat Mesir di satu pihak dan kaum Mamluk di pihak lain 
juga tidak begitu akrab, terutama karena perbedaan bahasa yang mereka gunakan 
masing-masing. Dengan demikian, kedua hal inilah yang menyebabkan Muhammad 
Ali memperoleh duungan dari rakyat Mesir. 
Kedua, karena pasukan yang dipimpin oleh Muhammad Ali terdiri dari 
orang-orang Albania, bukan orang-orang Turki yang memiliki disiplin dan ketaatan 
yang tinggi serta mendapat latihan yang baik dari seorang kolonel tentara Prancis 
yang masuk Islam, yang kemudian diberi nama Sulaiman Pasya al-Paransawy yang 
bertindak sebagai pelatih dan mengorganisir pasukan secara modern.8 Ini terbukti 
karena mereka telah mampu memukul mundur Turki Utsmani yang ingin menguasai 
kembali Mesir setelah tentara Prancis pergi. 
Ketiga, adanya kedua kelompok yang saling bertikai (kaum Mamluk dan 
Turki Utsmani) berada pada posisi yang lemah baik secara politik maupun militer, ini 
terbukti karena mudahnya ekspedisi Napoleon merebut kekuasaan di daerah itu, 
sebagaimana yang tergambar dari perjalanan perang di Mesir. Dimana Napoleon 
mendarat di Alexanderia pada tanggal 2 Juni 1798 dan keesokan harinya kota 
                                                           
8
 Cark Broklmaan, Tarikh al-Syu’ub al-Islamiyat, h. 543. 
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pelabuhan yang penting ini jatuh. Sembilan hari kemudian, Rasyid, sebuah kota yang 
terletak di sebelah Timur Alexanderia, jatuh pula. Pada tanggal 21 Juli tentara 
Napoleon sampai di daerah Piramida di dekat Cairo. Pertempuran kemudian terjadi di 
tempat itu dan kaum Mamluk karena tak sanggup melawan senjata-senjata meriam 
Napoleon, melarikan diri ke Cairo. Akhirnya pada tanggal 22 Juli, tidak sampai tiga 
minggu setelah mendarat di Alexanderia, Napoleon telah dapat menguasai Mesir.9 
B. Kondisi Sosial Politik yang Melatar belakangi Kehidupan Muhammad Ali 
Pasha 
1. Turki Utsmani 
Bangsa Turki Utsmani pada awalnya adalah suku nomaden yang selama 
berabad-abad selalu mencari lahan perburuan baru di wilayah yang sekarang di kenal 
sebagai Turki. Pada awal tahun Masehi, Bangsa Turki Utsmani dinamakan Bizantium 
di bawah kekuasaan Romawi yang berkuasa di kawasan ini selama lebih dari empat 
abad. Setelah Barbar merebut dari tangan Romawi, ibu kota kerajaan di pindahkan ke 
Konstantinopel (Angkara sekarang). 
Awal berdirinya Dinasti Utsmaniyah banyak tertulis dalam legenda dan 
sejarah sebelum tahun 1300 dengan mengorbankan kekaisaran Bizantium dan  
didirikan deruntuhan Kerajaan Saljuk. Dinasti ini berasal dari suku Qoyigh Oghus 
yang menempati daerah Mongol dan daerah utara negeri cina kurang lebih 3 abad. 
Lalu, mereka pindah ke Turkistan, Persia, dan irak. Mereka memeluk islam pada abad 
ke-9 atau ke-10 ketika menetap di Asia Tengah.10 
                                                           
9
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, h. 29. 
10 H. Sulasman dan  Suparman, Sejarah Islam di Asia & Eropa, (Cet. 1; Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2013), h. 182-183. 
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Situasi dan kondisi umat islam pada pertengahan abad ke 13 membawa 
situasi baru bagi keadaan politik pemerintahan dunia Islam, jika sebelumnya dunia 
Islam itu merupakan suatu wilayah bagi Khalifah tertentu yang sering kali diselingi 
oleh beberapa daulah kecil, akan tetapi masih mengakui supermasi dan kewajiban 
Khalifah tersebut. Kemudian diganti dengan beberapa kesultanan yang masing-
masing berdiri sendiri, tanpa suatu ikatan sipritual dan suatu Khalifah besar. 
Dalam bidang politik pemerintahan umat Islam, telah mengalami pergeseran 
dan dominasi orang-orang Arab kedominasi orang-orang non Arab. Diantaranya 
pemerintahan itu yakni, kesultanan Mamluk, kesultanan Turki Utsmaniyah, Dinasti 
Safawiyah, dan Dinasti-dinasti Mongol. Namun yang akan saya jelaskan menyangkut 
perkembangan Turki Utsmani dan Mesir dari pemerintahan kekhalifaan, kesultanan, 
sampai pada munculnya pembaharu yang di kenal Muhammad Ali Pasha di abad 
modern.  
Sebagaimana kita ketahui bahwa kedudukan pemerintahan dalam Islam 
semasa pemerintahan khulafaur Rasyidin adalah bersifat kekhalifaan, sebab hukum  
agama berkaitan dengan kedudukan pemerintahan yang nampak pada masing-masing 
kedudukan disegala aspeknya.  
Seperti halnya kerajaan Turki pada awalnya, para pemimpin dan aparat 
pemerintahan menjalankan roda pemerintahannya sejalan dengan ajaran dan syariat 
agama Islam. Kekuasaan bangsa Turki ini telah sanggup memperluas sayap Islam 
sampai ke Eropa, hingga ewasa ini kaum muslimin yang hidup di Eropa pun 
kebanyakan juga berasal dari keturunan bangsa Turki yang dahulu pernah menduduki 
kawasan tersebut. Hal ini terlihat pada saat Kerajaan Aceh menghadapi tentara 
penjajah Belanda, mereka mengirim seorang utusan yaitu, Habib Abdur Rahman ke 
17 
 
 
 
Turki untuk meminta bantuan senjata dari Kerajaan Ottoman untuk melawan penjajah 
Belanda. Didalam khotbah-kotbah jum’at dimanapun juga sampai beberapa dekade 
ini masih mengucapkan do’a-do’a untuk khalifah Islam di Turki.11 
Kemudian pada masa pemerintahan Sultan Turki Utsmani berkuasa, para 
Sultannya berkuasa secara mutlak (Absolut) dan diktator. Bentuk-bentuk kediktatoran 
dan kesewenang-wenangan para pemegang kekuasaan Turki Utsmani yang paling 
jelas bahwa awal masa pemerintahan Sultan sering kali diwarnai dengan pembunuhan 
terhadap saudara-saudaranya karena dikhawatirkan mereka akan memberontak.12 
Sementara itu, dalam sumber lain juga dijelaskan bahwa dengan kekuasaan 
yang dipegang oleh orang-orang Turki, mereka mempermainkan para Khalifah 
seperti orang yang sedang bermain bola.13 Hal  itu terjadi pada saat pemerintahan 
Sultan Murad III. 
Pada masa itu ada kekeliruan yang bersifat institusional, kekeliruan dalam 
menata lembaga. Dimana hukum dan aturan tidak diindahkan lagi. Institusi pada 
masa itu berada ditangan Sultan. Fungsi utama kemiliteran diserahkan kepada 
pengawal-pengawal Sultan dan menghidupkan kembali sistem timar bagi tentara di 
propinsi. 
Politik yang dijalankan oleh Kerajaan Turki Utsmani menyimpang dari 
poltik yang dijalankan oleh Khulafa Rasyidin. Bila kita melihat sejarah berdirinya 
pemerintahan Kerajaan Turki Utsmani didukung oleh bantuan dan solidaritas rakyat. 
                                                           
11 Fuad Mohd Facruddin, Perkembangan Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1985), h. 157. 
12 Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam Infernum Turki Utsmania, (Jakarta: PT 
Kalam Mulia, 1988), h. 32. 
13 Ahmad Amin, Islam dari Masa ke Masa, Terjemahan dari Abu Laila dan Mohammad 
Tohir, (Cet. II; Bandung: PT Rosda Karya, 1991), h. 138. 
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Sebagaimana kita ketahui bahwa kemenangan terdapat dipihak yang mempunyai 
solidaritas yang lebih kuat dan anggota-anggotanya lebih sanggup berjuang dan 
bersedia mati demi kepentingan bersama.14 
Sebelum periode modern, kontak dengan Barat sebenarnya sudah ada 
khususnya antara Kerajaan Utsmani yang mempunyai daerah kekuasaan di daratan 
Eropa dengan beberapa Negara Barat. Pada waktu Negara-negara ini telah memasuki 
masa kemajuannya, Kerajaan Utsmani sebaliknya mulai memasuki masa 
kemunduran. Akibat dari perubahan tersebut, Kerajaan Utsmani yang biasanya 
menang dalam peperangan akhirnya mengalami kekalahan-kekalahan di tangan Barat. 
Misalnya tentara besar yang dikirim untuk menguasai Wina dipukul kalah pada tahun 
1683. 
Hal ini kemudian membuat raja-raja dan pemuka-pemuka Kerajaan Utsmani 
menyelidiki rahasia kekuatan Eropa yang baru muncul itu. diduga kuat bahwa 
rahasianya terletak pada kekuatan militer modern yang dimiliki Eropa. Karena itu, 
usaha pembaharuan kemudian dipusatkan pada lingkungan militer Kerajaan Utsmani. 
Untuk mendukung usaha tersebut, disamping mengirim duta-duta bangsa untuk 
menyelidiki rahasia kekuatan Eropa, juga didatangkan para ahli dari berbagai Negara. 
Dapat dilihat pada tahun 1720, Celebi Mehmed dan pada tahun 1741 
putranya, Said Mehmed dikirim ke Paris untuk melakukan observasi. Selain itu, pada 
tahun 1717 seorang perwira Prancis, De Rocherort datang ke Istambul untuk 
menandatangani kontrak pembentukan suatu korps altileri dan memberikan pelatihan 
dalam ilmu-ilmu militer modern. 
                                                           
14 Hamka, Sejarah Umat Islam, (Jilid III; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1981), h. 300. 
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Kebangkitan dalam bidang non militer juga diprogramkan. Akan tetapi, 
usaha-usaha kebangkitan tersebut mendapat tantangan, utamanya dari golongan 
militer yang taku kehilangan kedudukan dalam perubahan-perubahan yang akan 
terjadi. Kemudian dari pihak kaum ulama juga mendapat tantangan, karena dizaman 
itu pertentangan antara Kristen dan Islam masih keras. Mereka masih memandang 
curiga terhadap apa yang berasal dari dunia yang dianggap kafir. 
Contohnya antara lain dapat dilihat dalam kasus Ibrahim Mutafarrika, tokoh 
pembaharuan yang disebut ini ingin mendirikan percetakan di Istambul pada tahun 
1727 M. Untuk mengatasi kaum agama itu, ia terpaksa meminta fatwa dari mufti 
besar kerajaan Utsmani. Setelah fatwa keluar berulah ia berani membuka percetakan 
tersebut, tetapi ia tidak dibolehkan mencetak Al-Qur’an dan buku-buku agama seperti 
hadis, tafsir, figh, dan ilmu kalam. Pencetakan buku-buku agama seperti itu masih 
dianggap terlarang.15 
Akhirnya dengan adanya perubahan di bidang militer, melahirkan seorang 
perwira yang tangguh yang kemudian dapat mengusir tentara prancis dari Mesir pada 
tahun 1801 M. Kemudian diangkat menjadi Gubernur Mesir secara resmi oleh Turki 
Utsmani pada tahun 1807 M. 
2. Mesir 
Mesir yang ibukotanya adalah Kairo, merupakan sebuah negara dengan 
penyebaran penduduk yang tidak merata. Hampir 99% penduduknya tinggal 
berdasarkan pada 3,5% area seluruh luas wilayahnya. Mungkin penyebabnya adalah 
                                                           
15 Soraya Rasyid, Sejarah Islam Abad Modern, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 55. 
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karena wilayahnya dominan terdiri dari padang pasir yang gersang. Di sisi lain, Mesir 
sebagaimana dalam peta dunia terletak di benua yakni Afrika dan Aisa.  
Akar sejarah masuknya Islam di Mesir tidak terlepas dari peranan penting 
yang dimainkan oleh khalifah kedua, Umar bin al-Khattab (634-644 M) yang pada 
zamannya berhasil menaklukkan Mesir dan mengambilnya sebagai Propinsi Mesir 
dari Imperium Bizantium.16 
Ketika Napoleon Bonaparte menginjakkan kakinya di Mesir pada tahun 1798, 
Mesir berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Secara politik, negeri ini 
terbelah oleh dua kekuatan yang saling mengahancurkan. Yakni, kekuatan Mamluk 
yang berkuasa secara turun-temurun sejak abad ke-13 dan kekuasaan yang didukung 
oleh pemerintahan Utsmani di Istambul. 
Situasi kekuasaan dan pemerintahan di Mesir pada waktu itu sudah tidak 
dapat lagi dikatakan stabil. Kekacauan, kemerosotan sosial kemasyarakatan sebagai 
wilayah yang selalu diperebutkan dan diincar oleh negara-negara Islam kuat sungguh 
membuat rakyat Mesir diliputi rasa ketakutan. Perhatian untuk membangun pun 
sangat lemah, sebab setiap saat selalu dihantui oleh perang. Dengan keadaan Mesir 
yang lemah seperti ini, datanglah tentara Napoleon yang melebarkan sayap 
imperialnya ke wilayah-wilayah lain yang mempunyai potensi kekayaan alam, 
peradaban dan warisan-warisan historis yang memungkinkan untuk dijadikan batu 
pijakan bagi kejayaan mereka dalam membangun impian menguasai dunia. 
Pada tanggal 2 Juni 1798 M, akhirnya ekspedisi Napoleon menda  rat di 
Alexandria (Mesir) dan berhasil mengalahkan kaum Mamluk dan berhasil menguasai 
Kairo. Setelah meninggal, Napoleon digantikan oleh Jenderal Kleber dan kalah ketika 
                                                           
16 M. Dahlan M, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 198. 
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bertempur melawan Inggris. Dan pada saat yang bersamaan datanglah pasukan Sultan 
Salim III (Turki Utsmani) pada tahun 1789-1807 M dalam rangka mengusir Prancis 
dari Mesir. Salah satu tentara Turki Utsmani adalah Muhammad Ali yang kemudian 
menjadi Gubernur Mesir di bawah Turki Utsmani.17 
C. Organisasi Muhammad Ali Pasha 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ketika menginjak usia 
dewasa, Muhammad Ali Pasha bekerja sebagai pemungut pajak dan karena keuletan 
dan kerajinannya, akhirnya ia menjdai menantu kesayangan seorang Gubernur 
Usmani. Sejak saat itu pula pangkatnya semakin naik. Kemudian ia masuk dalam 
dinas militer dan dalam lapangan ini juga sangat terlihat kecakapan dan kesanggupan 
ia dalam menjalankan tugas sehingga pada akhirnya ia diangkat menjadi seorang 
perwira.18 
Pada organisasi militernya, Muhammad Ali Pasha pertama-tama melakukan 
rekontruksi terhadap kekuatan militenya. Ia yakin bahwa kekuasaan hanya dapat 
dipertahankan dan diperbesar dengan kekuatan militer. Seperti yang terlihat dalam 
pertempuran dengan tentara Prancis, Muhammad Ali Pasha menunjukkan keberanian 
dan kekuatan militernya yang luar biasa. Karena itu, ia diangkat menjadi seorang 
kolonel. Hal tersebut diakui oleh rakyat Mesir yang ketika itu menyaksikan secara 
langsung bagaimana keberanian dan kesuksesan yang diraih oleh Muhammad Ali 
Pasha dengan mengalahkan Napoleon.19 
                                                           
17 Jaih Mubarok, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. 1; Bandung: Pustaka Islamika, 2008), h. 
227. 
18
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, h. 34. 
19
 Wahyudin, Perkembangan Pemikiran Modern di Dunia Islam, h. 10. 
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Kemudian ketika Muhammad Ali Pasha telah mendapatkan kepercayaan 
rakyat dan pemerintah pusat di Turki, ia menumpas semua musuh-musuhnya 
terutama golongan Mamluk yang saat itu masih berkuasa di daerah-daerah dan pada 
akhirnya Mamluk ditumpas habis oleh Muhammad Ali Pasha. Dengan demikian ia 
pun menjadi penguasa tunggal di Mesir. 
Berbagai pemberontakan dihadapi oleh Muhammad Ali Pasha dengan 
kekuatan militer yang dimilikinya. Begitupun pada saat Sultan Turki mengahadapi 
lawan-lawannya baik dari dalam negeri maupun luar negeri, Sultan selalu meminta 
bantuan kepada Muhammad Ali Pasha, termasuk menghadapi penyerbuan-
penyerbuan dari kaum Wahabi yang kemudian dapat dimusnahkan oleh Muhammad 
Ali Pasha. 
Selain itu, Muhammad Ali Pasha juga memberikan bantuan kepada Sultan 
Mahmud II ketika terjadi pemberontakan bangsa Yunani (1824-1826) dan perang 
antara Turki dengan Rusia. Muhammad Ali Pasha menyadari bahwa kekuasaannya 
hanya dapat dipertahankan dengan kekuatan militer. Di belakang kekuatan militer itu 
juga harus ada kekuatan ekonomi.20 
Lahirnya keinginan Muhammad Ali Pasha untuk memajukan peradaban 
modern termotivasi dari unsur-unsur dan hal-hal yang dibawa oleh Napoleon 
Bonaparte, ketika ia memimpin ekspedisi di daerah-daerah kekuasaan pemerintahan 
yang dibangun oleh umat Islam. Menurut Muhammad Ali Pasha kunci utama untuk 
menciptakan langgengnya kekuasaan adalah merubah sistim militer. Akhirnya 
Muhammad Ali Pasha mengundang seorang kolonel Prancis, yang bernama Save, 
yang memeluk agama Islam dan mengganti namanya menjadi Sulayman Pasha. Ia 
                                                           
20
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, h. 36. 
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ditugaskan untuk melatih dan memodernisasikan angkatan bersenjata di Mesir.  
Untuk memajukan organisasi militernya, Muhammad Ali Pasha juga mendirikan 
Sekolah Militer pada tahun 1815 M yang bertujuan untuk memperkuat kekuasaannya 
di Mesir.21 
                                                           
21
 Philip K. Hitti, History of the Arabs, (London: The Macmillan Press, 1974), h. 926. 
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 BAB III 
USAHA-USAHA MUHAMMAD ALI PASHA DALAM MENGEMBANGKAN 
ISLAM DI MESIR 
A. Bidang Pendidikan 
Modernisasi yang mengandung pikiran, aliran, gerakan, dan usaha untuk 
mengubah paham, adat istiadat, institusi, dan sebagainya agar dapat disesuaikan 
dengan pendapat-pendapat dan keadaan baru yang yang timbul oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan serta teknologi modern.1 Modernisasi atau pembaharuan juga berarti 
proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup 
sesuai tuntunan hidup masa kini. 
Dengan demikian, jika kita kaitkan dengan pembaharuan pendidikan Islam 
dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk melakukan proses perubahan kurikulum, 
cara, metodologi, situasi dan pendidikan Islam dari yang tradisional (ortodox) kearah 
yang lebih rasional, profesional sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi saat itu. 
Periode modern dalam sejarah Islam dimuali pada tahun 1800 M dan 
berlangsung hingga sekarang. Di awal periode ini kondisi umat Islam secara politis 
berada dibawah penetrasi kolonialisme. Dan pada pertengahan abad ke-20 M, dunia 
Islam mulai bangkit dan memerdekakan negerinya dari penjajahan kolonialisme. 
Periode ini dilatarbelakangi oleh munculnya renaisance di Eropa. Kemudian 
kejadian tersebut membangkitkan bangsa Barat dari keterpurukan yang telah lama 
terjadi sehingga kemudian mencapai kemajuan. Dengan kemajuan mereka, mereka 
mulai melakukan berbagai riset dan perjalanan ke belahan bumi yang lain sehingga 
                                                           
1Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 187. 
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mengalami kemajuan dalam berbagai bidang. Dan terjadilah perputaran nasib yang 
hebat dalam kesejarahan umat manusia. Dengan kekuasaan bangsa Barat terhadap 
lautan, dengan bebas mereka melakukan kegiatan ekonomi dan perdagangan dari dan 
keseluruh dunia, tanpa mendapat hambatan yang berarti dari lawan-lawan mereka. 
Sehingga satu persatu negara Islam mulai jatuh ke dalam genggamannya sebagai 
negara jajahan. 
Keadaan tersebut kemudian menyadarkan umat Islam akan kemunduran umat 
Islam dan mulai mengadakan perubahan untuk kebangkitan Islam. Dan kebangkitan 
ini dipengaruhi oleh bebrapa faktor yaitu, timbulnay kesadaran dikalangan ulama 
bahwa banyak ajaran-ajaran asing yang masuk dan diterima sebagai ajaran Islam. 
Dan ajaran-ajaran tersebut bertentangan dengan ajaran Islam yang semestinya, 
kemudian pada periode ini Barat mendominasi dunia di bidang politik dan peradaban. 
Hal ini menyadarkan para intelektual muslim yang meneruskan studinya di Barat atas 
ketertinggalan umat Islam oleh Barat.2 Dengan kesadaran umat Islam akan 
ketertinggalan mereka oleh bangsa Barat, para intelektual muslim mulai melakukan 
berbagai upaya untuk membangkitkan umat Islam dari keterpurukannya yang 
diantaranya melalui bidang pendidikan. 
Tercatat bahwa nama ulama besar yang berperan sebagai pembaharu bidang 
pendidikan Islam yang muncul di Timur Tengah, seperti Muhammad Ali Pasya, 
Jamaluddin al-Afgani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha dari Mesir.3Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Muhammad Ali adalah seorang buta huruf, 
                                                           
2Badri Yatim, Sejarah Budaya Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 173. 
3Edi Yusrianto, Lintasan Sejarah Pendidikan Islam, ( Pekanbaru: Intania Grafika, 2008), 
 h. 52. 
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sebab ia tidak punya kesempatan memasuki sekolah atau pendidikan formal. Akan 
tetapi, Muhammad Ali menyadari akan pentingnya arti pendidikan dan ilmu 
pengetahuan untuk kemajuan suatu negara. Muhammad Ali menyadari bahwa Timur 
pada saat itu jauh tertinggal dari dunia Barat dalam segala bidang ilmu pengetahuan 
dan faktor  penyebab utamanya adalah pendidikan.4Kemajuan ekonomi dan kemajuan 
militer tidak akan dapat dicapai tanpa sarana-sarana ilmu modern yang telah dikenal 
oleh orang-orang Eropa. Muhammad Ali terpengaruhi oleh cerita-cerita para 
pembesar yang berada di sekitarnya mengenai unsur-unsur dan hal-hal baru yang 
dibawa ekspedisi Napoleon. 
Usaha Muhammad Ali dalam bidang pendidikan dimulai dari mendirikan 
suatu Lembaga Kementrian Pendidikan. Lembaga ini dimaksudkan untuk mengelola 
dan mengatur pengadaan dan pengembangan berbagai sarana pendidikan. Lembaga 
pendidikan yang pertama sekali didirikan ialah Sekolah Militer tahun 1815 M. 
Kemudian menyusul Sekolah Teknik pada tahun 1916 M, dua tahun kemudian 
Sekolah Kedokteran pada tahun 1827 M, tahun 1829 dibuka pula Sekolah Obat-
obatan, tahun 1934 Sekolah Pertambangan, tahun 1836 M Sekolah Pertanian dan 
Sekolah Penerjemahan. Sekolah-sekolah seperti ini boleh dikatakan baru kali ini 
didirikan di dunia Islam.5 
Saat itu Mesir masih mempunyai sistem pendidikan traditional yaitu kuttab, 
masjid, madrasah, dan jami’al- Azhar. Sementara itu Muhammad Ali melihat jika ia 
memasukkan kurikulum modern kedalam lembaga pendidikan traditional tersebut 
                                                           
4Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Cet. 12; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), 
h. 71-72. 
5H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern Islam, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 58-59. 
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maka sangat sulit, oleh karena itu beliau mengambil jalan alternatif dengan cara 
mendirikan sekolah modern disamping madrasah traditional yang telah ada masih 
tetap berjalan.6 
Kurikulum-kurikulum pendidikan dirombak dan beberapa mata pelajaran 
menyesuaikan diri sesuai kenutuhan pada waktu itu. beberapa tambahan mata 
pelajaran umum tadinya tidak dirumuskan termasuk mempelajari secara intensif 
bahasa Eropa menjadi kewajiban di Sekolah-sekolah menengah. Begitu pula spesialis 
bidang-bidang terapan mengalami penekanan yang semakin penting.7 
Dalam hal kurikulum, Muhammad Ali Pasya menghendaki adanya 
pembaharuan dalam bidang kurikulum yakni, ingin menyesuaikan kurikulum tersebut 
dengan keadaan dan tuntutan zaman serta relevan dan selaras dengan tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai sehingga nantinya tidak jauh tertinggal dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Eropa. Kurikulum tersebut masih 
asing di lingkungan sekolah-sekolah Mesir dan masyarakatnya, akan tetapi 
Muhammad Ali Pasya berhasil mengadopsi ilmu-ilmu modern dari Barat, salah satu 
yang melatarbelakangi keberhasilan tersebut adalah dikarenakan dirinya sebagai raja.  
Adapun ilmu-ilmu modern yang dimasukkan Muhammad Ali Pasya ke dalam 
kurikulum Pendidikan yaitu, Ilmu Pengetahuan Bahasa, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Ilmu Pengetahuan Alam, Matematika, dan Pengetahuan Keterampilan.8 
                                                           
6Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
Ali Pasya, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 50. 
7Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
Ali Pasya, h. 49. 
8Abd Mukti, Pembaharuan Lembaga Pendidikan di Mesir, (Bandung: Cita Pustaka Media 
Perintis, 2008), h. 78. 
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Langkah-langkah Muhammad Ali tersebut sangat baru bagi rakyat Mesir tentu 
saja mereka menyambut dengan gembira. Apalagi banyak pemuda cerdik dan pandai 
yang kemudian dikirim ke Barat dalam usaha mempelajari bahasa Eropa dan metode 
penerjemahan.9 
Kemudian Muhammad Ali Pasya mendatangkan guru-guru dari Barat, dan 
karena tak pandai  berbahasa Arab, maka ceramah-ceramah mereka diterjemahkan 
oleh penerjemah-penerjemah Arab dan Turki. Selain mendatangkan ahli-ahli dari 
Eropa, ia mengirim siswa-siswa untuk belajar ke Eropa. Menurut statistik di antara 
1813 dan 1849, ia mengirim 311 pelajar Mesir ke Itali, Prancis, Inggris dan Australia. 
Di paris didirikan satu rumah Mesir untuk menampung pelajar-pelajar itu. yang 
dipentingkan adalah ilmu-ilmu Kemiliteran darat dan laut, arsitek, kedokteran dan 
obat-obatan.10 
Usaha Muhammad Ali berikutnya dalam penyempurnaandi bidang pendidikan 
ini adalah dengan mengadakan gerakan penerjemahan buku-buku Eropa yang 
berisikan ilmu-ilmu modern ke dalam bahasa Arab. Usaha ini dimaksudkan untuk 
mengatasi persoalan yang timbul, yaitu terbatas atau kurangnya texs  book  yang 
dapat dipahami para pelajar, dalam melengkapi materi yang disampaikan guru 
mereka secara lisan. 
Perhatian Muhammad Ali terhadap penerjemahan sangat besar sekali. Sejarah 
telah mencatat bahwa para pelajar yang baru saja menamatkan studinya di Eropa 
semuanya dikunci dalam suatu benteng di dekat istana Muhammad Ali dan diberikan 
                                                           
9Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
Ali Pasya, h. 49. 
10Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 13, h. 29. 
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buku-buku untuk diterjemahkan dari bahasa Prancis ke dalam bahasa Arab.11 Begitu 
pula para pelajar yang sedang menuntut ilmu di Paris, diberi tugas tambahan untuk 
menerjemahkan buku-buku yang sangat diperlukan pemerintahan dan rakyat Mesir. 
Penerjemahan dilakukan secepat mungkin dan hasilnya segera dikirm ke Mesir untuk 
dicetak. Muhammad Ali Pasya telah mendirikan percetakan al-Amirah di Bulak. 
Disanalah untuk pertama kalinya dicetak surat kabar resmi al-Waqai’ al-Misriah 
dalam bahasa Arab dan Prancis pada tahun 1828 M.12 
Pada mulanya penerjemahan ini berjalan agak lamban dan belum mencapai 
sasaran. Sepertinya hal ini disebabkan karena  para penerjemah itu sendiri dari orang-
orang yang tidak menguasai disiplin ilmu yang mereka terjemahkan, di samping 
adanya penerjemahan buku-buku yang bersifat sembilan. 
Usaha penerjemahan buku-buku asing itu mulai terlihat lebih lancar setelah 
didirikannya Sekolah Penerjemahan pada tahun 1836 M. Dua tahun kemudian 
sekolah ini dipimpin oleh seorang ulama Azhar yang pernah belajar di Paris, Rifa’ah 
al-Tahtawi13 yang kemudian ada pengaruhnya dalam penyiaran ide-ide Barat di 
Mesir. Di sekolah ini terdapat ahli-ahli yang cerdas sehingga usaha-usaha 
penerjemahan pun mulai membawa hasil yang lebih baik dalam waktu yang lebih 
singkat. Bagian penerjemahan di sekolah ini dibagi menjadi empat yakni, bagian Ilmu 
kPasti, bagian Ilmu Kedokteran dan Ilmu Fisika, bagian Sastra dan bagian Turki. 
Yang terakhir ini bertugas menerjemahkan buku-buku pedoman militer yang akan 
digunakan oleh perwira-perwira Turki yang terdapat dalam angakatan Muhammad 
                                                           
11Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 12, h. 38. 
12Philip K. Hitti, History of the Arabs, (London: The Macmillan Press, 1974), h. 724. 
13H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern Islam,h. 61. 
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Ali.14Tercatat dalam sejarah bahwa antara tahun 1835 M sampai dengan tahun 1848 
M, diperkirakan ada sekitar 2000 buku berbahasa Eropa yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab. ; 
Akan tetapi, bagaimanapun lancarnya usaha penerjemahan ini, namun hasil 
akhir dari ahli ilmu pengetahuan itu hanya sampai pada taraf menerima secara utuh 
ilmu pengetahuan Barat, tanpa berusaha mengembangkannya. Sebab utamanya 
adalah umat Islam pada masa itu berada pada masa kemundurn, sedanngkan Barat 
dalam masa kemajuan.  
Terlepas dari segala kelemahan pada usaha penerjemahan dan ahli ilmu 
pengetahuan yang dipelopori oleh Muhammad Ali, yang terpenting adalah usaha-
usahanya dalam bidang pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembaharuan di 
Mesir. Ia sebagai penguasa pada waktu itu telah meletakkan kerangka landasan bagi 
para pemikir Mesir di kemudian hari. Munculnya sederetan tokoh pembaharuan 
Mesir sepertinya merupakan hasil dari usaha Muhammad Ali dalam bidang 
pendidikan. Melakukan proses tarnsformasi ilmu pengetahuan Barat ke dunia Timur, 
para pembaharu Mesir telah menyadari akan ketinggalan dan keterbelakangannya.15 
Usaha-usaha pembaharuan Muhammad Ali Pasya inilah yang berhasil 
membawa mesir menuju sebuah negara modern. Berkat jasa-jasanya inilah, Ali Pasya 
pun diberi gelar The Founder of Modern Egypt  (Bapak pembaharuan Mesir modern). 
Sepintas pembaharuan yang di lakukan Muhammad Ali Pasya hanya berupa 
keduniawian saja, Namun dengan terangkatnya kehidupan dunia ummat Islam, 
sekaligus terangkat pula derajat keagamaannya. Pembaharuan yang dilakukan 
                                                           
14Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 13, h. 32. 
15H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern Islam, h. 61-62. 
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Muhammad Ali Pasya merupakan landasan pemikiran dan pembaharuan 
selanjutnya.16 
 
B. Bidang Ekonomi 
Muhammad Ali mengerti dan menyadari bahwa di balik kekuatan militer 
harus ada kekuatan ekonomi yang mapan untuk menunjang berbagai bentuk 
pembaharuan dalam bidang militer dan bidang-bidang yang bersangkutan dengan 
urusan militer. Maka untuk mendukung usaha-usaha pembaharuan di bidang militer 
ini tidak akan terwujud jika tidak dibarengi dengan usaha-usaha pembaharuan di 
bidang ekonomi. 
Kebijaksanaan Muhammad Ali dalam bidang ekonomi dimulai dengan 
mengambil alih tanah pertanian untuk negara. Tindakan itu disinyalir oleh sebagian 
ahli sejarah sebagai usaha mengadakan nasionalisasi pemilikan tanah.17 Tanah kaum 
Mamluk dirampas oleh pemerintah. Demikian juga tanah orang-orang kaya dan 
sebagian tanah-tanah wakaf masjid dan lembaga ilmu pengetahuan mengalami nasib 
yang sama.18 Tampaknya Muhammad Ali berkeyakinan bahwa dengan dikuasainya 
tanah-tanah oleh negara diharapkan akan terjadi pengelolaan tunggal terhadap hasil 
pertanian yang merupakan tulang punggung perekonomian Mesir waktu itu, dengan 
cara itu tampaknya Muhammad Ali bermaksud hendak memonopoli kegiatan 
perdagangan di negeri itu. 
                                                           
16Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
Ali Pasya, h. 49-50. 
17Philip K. Hitti,, History of the Arabs, 722. 
18Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, (Jilid V; Cairo: Maktabah al-
Nahdiyah, 1979), h. 324. 
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Sistem pemusatan pengelolaan tanah oleh negara yang dilakukan oleh 
Muhammad Ali, nampaknya bisa saja dihubungkan dengan sistem kekuasaan mutlak 
yang menjadi ciri khas kepemimpinannya. Hal ini mendapat sorotan dari para 
penulis sejarah. P.M. Holt misalnya, berpendapat bahwa usaha mengonsentrasikan 
pengolahan tanah oleh negara erat kaitannya dengan usaha untuk memusatkan 
kekuasaan Muhammad Ali agar tetap berada di tangannya.19 
Tindakan Muhammad Ali berupa perampasan tanah milik rakyat dan tanah 
wakaf menimbulkan reaksi, baik dari kalangan pemilik tanah maupun dari para 
ulama yang mempunyai kepentingan dengan penggarapan tanah wakaf itu,20 
ditambah lagi dengan penarikan pajak terhadap peternakan utama rakyat seperti 
kerbau, lembu, unta, kambing, perahu pengangkut barang, perahu nelayan, dan 
pohon kurma.21 Oleh karena itu, tidak heran jika timbul gerakan yang dipimpin oleh 
Naqib al-Asyraf dan Umar Mukram,22 sebagai bukti dari ketidaksetujuan rakyat 
terhadap kebijaksanaan Muhammad Ali. Mereka menuntut agar kepemilikan tanah 
dikembalikan kepada rakyat. Namun, menurut Muhammad Ali itulah satu-satunya 
jalan dan kebijaksanaan yang terbaik yang ditempuh untuk memperbaiki ekonomi 
negara. Begitu juga pemungutan pajak yang dilakukan Muhammad Ali menimbulkan 
reaksi dan dampak negatif terhadap masyarakat seperti yang dilakukan oleh 
sejarawan, al-Husain, bahwa penarikan pajak yang bermacam-macam itu, 
berpengaruh buruk terhadap kehidupan para petani, sehingga sebagaian besar daari 
                                                           
19P.M. Holt, Egypt and the Fortitle Crescet 1516-1922 a Political History, (London: Cornell 
University Press, 1975), h. 189. 
20P.M. Holt, Egypt and the Fortitle Crescet 1516-1922 a Political History, h. 188. 
21Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 358. 
22P.M. Holt, Egypt and the Fortitle Crescet 1516-1922 a Political History, h. 189. 
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mereka pindah ke tempat lain, untuk menghindari berbagai macam pajak yang 
memberatkan mereka.23 
Ada tiga jenis tanah bebas dari pemungtan pajak, namun itu tidaklah besar 
artinya untuk kepentingan rakyat banyak. Seperti yang telah disebutkan oleh Ahmad 
Syalabi, ketiga jenis tanah tersebut adalah: 
1. Al-Wasaya (al-Wasiyyah) yaitu, sebidang tanah yang dihibahkan oleh 
Muhammad Ali kepada petani sebagai penggarap tanah negara. Karena 
tanah tersebut diberikan sebagai imbalan jasanya. 
2. Al-Ib’adiyat yaitu, tanah yang berstatus di luar tanah negara. Kebanyakan 
tanah ini diberikan kepada para pejabat atau pembesar, para pegawai dan 
perwira. 
3. Al-Jafalik wa al-Syafalik yaitu, beberapa bidang tanah Muhammad Ali 
dan para pembesar istana.24 
Seperti yang diketahui, Mesir adalah negara petani yang sangat subur, 
terutama di sepanjang sungai Nil. Untuk memperluas lahan pertanian dan 
mempertinggi hasil pertanian, Muhammad Ali berusaha memperbaiki dan 
membangun berbagai sarana penunjang. Muhammad Ali juga menyadari bahwa 
negaranya adalah negara agraris, maka ia kemudian membangun sarana diantaranya 
dengan membangun bendungan al-Khatiri al-Khairiyah di delta sungai Nil, dengan 
tujuan agar tanah-tanah di daratan tinggi dapat diolah dan dimanfaatkan. Kemudian ia 
membangun irigasi al-Mahmudiah di al-Bahirah, irigasi al-Mansuriah di al-
Dahlakiah. 
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24Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 358. 
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Menurut Muhammad Ali untuk memperkuat perekonomian adalah dengan 
memperbaiki irigasi lama dan membuat irigasi baru, penanaman kapas, setelah 
sebelumnya mengimpor dari India dan Sudan (1821-1822).25 
Di samping membangun bendungan, irigasi dan jembatan, Muhammad Ali 
juga membangun beberapa kota yang kemudian menjadi kota-kota besar. Dengan 
demikian, semakin luaslah tanah-tanah yang dapat ditanami dengan berbagai tanaman 
seperti kapas, tebu, tembakau, pohon zaitun, dan lain-lain.26 Untuk melakukan hal 
tersebut, Muhammad Ali mendatangkan tenaga ahli pertanian dari Eropa dan 
membuka sekolah Pertanian pada tahun 1836 M.27 Namun demikian, hasilnya belum 
mencapai target yang diharapkan. Kendalanya adalah kurangnya tenaga petani yang 
terampil. Kendala ini terjadi karena adanya dua penyebab yaitu pertama, adanya 
berbagai macam pajak yang memberatkan para petani, sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas. Kedua, disebabkan oleh Muhammad Ali memonopoli hasil 
pertanian, ia melarang para petani memperdagangkan hasil pertaniannya. Abd al-
Rahman al-Rafi’i berkata bahwa monopoli pemerintah terhadap hasil-hasil pertanian 
suatu perbuatan yang mengandung penganiyaan.28 
Sektor lain penunjang perekonomian negara, yang mendapat perhatian khusus 
serius dari Muhammad Ali adalah perindustrian. Muhammad Ali membangun 
beberapa beberapa industri seperti kain tenun, senjata, pemintalan benang, peleburan 
besi, gula pasir, kertas, sabun, dan industri kaca. Semua industri tersebut merupakan 
                                                           
25Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
Ali Pasya, h. 47-48. 
26Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 12, h. 36. 
27Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 358. 
28Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 12, h. 36 
35 
 
 
 
milik negara dan hasil produksinya otomatis dimonopoli pemerintah.29 Akan tetapi, 
sektor ini pun mengalami kendala seperti yang dialami sektor pertanian, yaitu 
kurangnya tenaga ahli dari orang Mesir sendiri.30 Faktor penyebabnya pun tidak akan 
jauh berbeda dari yang pertama. 
Usaha Muhammad Ali yang tak kurang pentingnya dalam menunjang bidang 
perekonomian yaitu pembangunan sarana transpotasi. Karena sarana transportasi 
merupakan urat nadi perekonomian, maka Muhammad Ali juga membangun sarana 
transportasi darat untuk menghidupkan perdagangan dalam negara dan memperbaiki 
pelabuhan Alexandria untuk menggalakkan perdagangan luar negeri.31 
C. Bidang Militer 
Berangkat dari kenyataan betapa lemahnya pertahanan kerajaan Utsmani dan 
kaum Mamluk  pada waktu itu dapat dilihat dari perjalanan perang penaklukan Mesir 
yang dilancarkan oleh tentara Napoleon dalam waktu yang relatif singkat. Hanya 
dalam waktu kurang darintiga minggu (2 Juli 1798-22 Juli 1789 M) Napoleon telah 
dapat menguasai Mesir. Di samping itu, Muhammad Ali merasa bahwa kehidupan di 
Mesir sangat membutuhkan kekuatan militer baik untuk mempertahankan 
kemerdekaan dan keamanan dalam negeri maupun untuk mempertahankan kekuasaan 
Muhammad Ali yang telah berhasil direbutnya. Ditambah lagi dengan rasa ambisius 
Muhammad Ali yang cukup besar setidaknya untuk menguasai kekuasaan sultan di 
Istambul, maka Muhammad Ali berfikir bahwa hal yang sangat mendesak dilakukan 
adalah kebijaksanaan pembaharuan di bidang militer. 
                                                           
29Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 357. 
30Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 359 
31Ahmad Syalabi, Al-beraTarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 360. 
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Untuk menjadi Negara besar dan kuat, diperlukan angkatan bersenjata yang 
kuat dan modern. Muhammad Ali berpandangan bahwa kekuasaannya dapat 
dipertahankan dan dikembangkan dengan kekuatan militer. Akan tetapi kemajuan 
dalam bidang militer tidak mungkin dicapai tanpa dukungan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Usaha pertama yang dilakukan oleh Muhammad Ali adalah mengadakan 
reorganisasi dan modernisasi kekuatan militer. Pada tahun 1819 ia menugaskan Save, 
seorang kolonel Prancis yang kemudian masuk Islam dengan nama Sulaiman Pasya. 
Selama tiga tahun, kolonel Save bekerja keras untuk membangun angkatan perang 
Mesir yang modern dengan cara menanamkan loyalitas dan disiplin yang keras. Save 
mengetahui dan menyadari bahwa keturunan Mamluk terkenal sebagai bangsa yang 
memiliki sifat pembangkang. Atas kekuatan kolonel Save, ia berhasil menaklukkan 
pembangkang tersebut. Demikian pula atas ketekunannya sehingga ia berhasil 
menanamkan loyalitas dan disiplin kepada pemuda-pemuda Mamluk dengan 
membangkitkan rasa harga diri dan kepercayaan kepada diri sendiri. Akhirnya 
Kolonel Save mendapatkan kepercayaan dari Mamluk. Di samping itu, ia juga 
melatih pemuda Sudan sebagai militer untuk membentuk pasukan tentara yang kokoh 
dan kuat di negeri Mesir. 
Untuk mempercepat perkembangan angkatan bersenjata, maka pada tahun 
1915 M Muhammad Ali Pasya mendirikan sebuah sekolah Militer di Kairo dan 
Akademi industri bahari serta sekolah perwira angkatan laut di Iskandariyah. Itu 
semua dimaksudkan untuk membekali anggota angkatan bersenjata dengan ilmu 
pengetahuan modern. Selama itu, ia juga mengirimkan putra-putri Mesir untuk 
belajar ke Eropa. 
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Para pelajar Mesir yang dikirim ke Eropa ketika itu sebanyak 311 pelajar di 
antaranya ke Italia, Prancis, Inggris, dan Austria. Di paris didirikan satu rumah untuk 
menampung para pelajar dari Mesir. Yang lebih ditekankan kepada para pelajar itu 
adalah memilih ilmu-ilmu kemiliteran darat dan laut, arsitek, kedokteran, dan obat-
obatan, karena semua ilmu tersebut dekat hubungannya dengan soal kemiliteran. Hal 
ini ia lakukan karena ia menyadari bahwa Eropa sudah jauh lebih maju dibandingkan 
dengan negara Islam di Timur yang sedang berada dalam masa kemunduran. 
Di sisi lain, Muhammad Ali Pasya melihat bahwa untuk melindungi sepanjang 
pantai Mesir dari serangan-serangan musuh, diperlukan adanya armada laut yang 
tangguh dan modern. Untuk itu ia melengkapi angkatan laut dengan kapal-kapal 
perang yang sebagiannya dibeli dari luar negeri dan sedang diproduksi dalam negeri 
dengan membangun industri kapal di Alexanderia dan Bulak. Untuk melaksanakan 
usaha tersebut ia mendatangkan seorang ahli insinyur perkapalan Prancis, untuk 
membangun armada angkatan laut Mesir.  
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BAB IV 
DAMPAK DAN HAMBATAN MUHAMMAD ALI PASHA DALAM 
PENGEMBANGAN ISLAM DI MESIR 
A. Gerakan Perjuangan Muhammad Ali Pasha dalam Mengembangkan Islam di 
Mesir 
Setelah selesainya Revolusi 1789, Prancis mulai menjadi negara besar yang 
mendapat saingan dan tantangan dari Inggris. Inggris pada waktu itu telah meningkat 
kepentingan-kepentingannya di India dan untuk memutuskan komunikasi antara 
Inggris di Barat dan India Timur, Napoleon melihat bahwa Mesir perlu diletakkan di 
bawah kekuasaan Prancis. Di samping itu Prancis perlu pada pasar baru untuk hasil 
perindustriannya. Napoleon sendiri nampaknya mempunyai tujuan yang lain. 
Alexander Macedonia pernah menguasai Eropa dan Asia sampai ke India, dan 
Napoleon ingin mengikuti jejak Alexander tersebut. Tempat strategis untuk 
menguasai kerajaan besar seperti yang dicita-citakannya itu, adalah Kairo dan bukan 
Roma atau Paris. Inilah beberapa hal yang kemudian mendorong Prancis dan 
Napoleon untuk menduduki Mesir. 
Mesir pada waktu itu berada di bawah kekuasaan kaum Mamluk, meskipun 
sejak ditaklukkan oleh Sultan Salim pada tahun 1517, daerah ini pada hakikatnya 
merupakan bagian dari kerajaan Usmani. Tetapi setelah bertambah lemahnya 
kekuasaan sultan-sultan di abad ke-17, Mesir mulai melepaskan diri dari kekuasaan 
Istambul dan akhirnya menjadi daerah otonom. 
Sultan-sultan Usmani tetap mengirim seorang Pasya Turki ke Kairo untuk 
bertindak sebagai wakil mereka dalam memerintah daerah ini. Tetapi karena 
kekuasaan sebenarnya terletak di tangan kaum Mamluk, kedudukannya di Kairo tidak 
lebih dari kedudukan seorang duta besar. 
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Kaum Mamluk berasal dari budak-budak yang dibeli di Kaukasus, suatu 
daerah pegunungan yang terletak di daerah perbatasan antara Rusia dan Turki. 
Mereka dibawa ke Istambul atau ke Kairo untuk diberi didikan militer, dan dalam 
dinas kemiliteran kedudukan mereka meningkat dan di antaranya ada yang dapat 
mencapai jabatan militer tertinggi. 
Setelah jatuhnya prestise sultan-sultan Usmani, mereka tidak mau lagi tunduk 
kepada Istambul bahkan menolak pengiriman hasil pajak yang mereka pungut dengan 
cara kekerasan dari rakyat Mesir ke Istambul. Kepala atau pemimpin mereka disebut 
Syeikh al-Balad dan Syeikh inilah yang sebenarnya menjadi raja di Mesir pada waktu 
itu. karena mereka bertabiat kasar dan biasanya hanya mengetahui bahasa Turki dan 
tak pandai berbahasa Arab, hubungan mereka dengan rakyat Mesir tidak begitu baik. 
Bagaimana lemahnya pertahanan Kerajaan Usmani dan kaum Mamluk ketika 
itu, dapat digambarkan dari perjalanan perang di Mesir. Napoleon mendarat di 
Alexanderia pada tanggal 2 Juni 1798 dan keesokan harinya kota pelabuhan yang 
penting ini jatuh. Sembilan hari kemudian, Rasyid, suatu kota yang terletak di sebelah 
Timur Alexanderia, jatuh pula. Pada tanggal 21 Juli tentara Napoleon sampai di 
daerah piramid di dekat Kairo. Pertempuran kemudian terjadi di tempat itu dan kaum 
Mamluk karena tak sanggup melawan senjata-senjata meriam Napoleon, akhirnya lari 
ke Kairo. Tetapi di sini mereka tidak mendapat simpati dan dukungan dari rakyat 
Mesir. Akhirnya mereka terpaksa lari lagi ke daerah Mesir sebelah selatan. Pada 
tanggal 22 Juli, tidak sampai tiga minggu setelah mendarat di Alexanderia, Napoleon 
telah dapat menguasai Mesir.1 
                                                           
1Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Cet. 13; 
Jakarta: PT Bulan Bintang,  2003), h. 21-22. 
40 
 
 
 
Napoleon Bonaparte adalah aktor utama dalam ekspedisi ke Mesir. Ia 
merupakan anak kedua dari delapan bersaudara. Ia dilahirkan pada 15 Agustus 1769 
di Ajaccio, Corsika. Bapaknya Carlo Bonaparte berasal dari kaum ningrat, seorang 
pengacara termasyur yang menikah dengan Letizia Ramolino.2 Napoleon Bonaparte 
adalah seorang jenderal berkebangsaan Prancis, sebagai konsul yang pertama 
kemudian bertahta sebagai seorang Kaisar Prancis, telah melakukan berbagai 
reformasi yang sampai sekarang masih menjadi kenangan di institusi-institusi di 
Prancis dan juga di Eropa Barat.3 
Kedatangan ekspedisi Napoleon ke Mesir merupakan peristiwa penting dan 
merupakan tonggak sejarah yang telah mengubah keadaan dunia Islam di pentas 
politik. Bila ditelusuri penjelasan Napoleon kepada rakyat Mesir terungkap bahwa 
tujuan mereka adalah untuk membantu rakyat Mesir melepaskan diri dari 
cengkaraman kaum Mamluk dan dari kesewenang-wenangan. Tujuan ini terlihat 
secara jelas dari penjelasan Napoleon di bawah ini: 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Tiada Tuhan 
selain Allah yang tiada putra dan sekutu dalam kerajaan-Nya. Wahai rakyat 
Mesir, atas nama Republik Prancis dan berdasarkan rasa kebebasan dan 
persamaan, aku datang bukan untuk menghapus agamamu, aku datang untuk 
membebaskan kalian dari penindasan kaum Mamluk dan aku juga 
menyembah Tuhan yang Maha Besar dan menghormati utusan-Nya 
Muhammad dan Al-Qur’an dari yang dilakukan oleh kaum Mamluk.4 
                                                           
2H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, (Cet. 1; Jakarta: PT. 
Rajawali Pres, 2013), h. 19. 
3H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 17. 
4Ibrahim Abu Lughad, Arab Rediscovery of Europa: A Study in Cultural Encounters, 
(Princeton: Princeton University Press, 1963), h. 13-14. 
41 
 
 
 
Tampaknya tujuan ini hanya untuk mengambil simpati rakyat Mesir semata. 
Akan tetapi, tujuan yang sebenarnya yang diinginkan mereka adalah untuk 
melindungi kepentingan dagang Prancis di Mesir. Karena sejak lama Mesir sudah 
mempunyai hubungan dagang dengan Prancis dalam perdagangan barang-barang 
istimewa. 
Napoleon juga melihat bahwa Mesir merupakan daerah yang sangat strategis 
untuk menguasai Istambul. Jika Istambul sudah dikuasai maka sasaran selanjutnya 
akan diarahkan untuk menaklukkan Balkan dan Austria.5 Ekspedisi Napoleon ke 
Mesir, kemudian mengalami kegagalan. Artinya, Napoleon tidak dapat bertahan lama 
mengukuhkan kekuasannya di Mesir. Dengan demikian, impian Napoleon untuk 
membangun imperium besar dengan Mesir sebagai pusatnya, tidak berhasil 
diwujudkannya. Namun, bukan berarti ekspedisi ini tidak membuahkan hasil. Paling 
tidak, ekspedisi ini telah mampu menyadarkan akan kemunduran yang dialami umat 
Islam. 
Kondisi umat Islam sampai dengan datangnya serbuan Prancis secara umum 
berada pada titik kemunduran terendah. Ketika itu umat Islam sangat tradisional, 
tidak memiliki semangat untuk maju dan tidak tertarik akan kemajuan-kemajuan 
dunia luar.6 Ditambah lagi dengan kelemahan dalam bidang militer dan politik serta 
ekonomi yang tidak sehat. Akan tetapi, serbuan Prancis ke Mesir yang tiba-tiba itu, 
telah membangunkan umat Islam dari tidurnya dan menumbuhkan kesadaran baru 
untuk merebut kembali kejayaan yang pernah dicapai. 
                                                           
5H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 27-28. 
6Philip K. Hitti, History of the Arabs, (London: The Macmillan Press, 1974), h. 754. 
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Masa pendudukan Napoleon di Mesir tidaklah berlangsung lama, hanya 
sekitar 3 tahun 6 bulan. Namun, pengaruhnya sangat luas dan mendalam. Lewat 
ekspedisi ini, benih-benih pemikiran dan peradaban Barat tertanam dan menyebar di 
bumi Mesir yang subur. Kemudian setelah itu, timbul pergumulan pemikiran dan 
proses tarik menarik antara pandangan hidup Barat dan Timur. Pada akhirnya, 
pemikiran dan peradaban Barat memberikan pengaruh pada perkembangan Mesir 
masa selanjutnya. Pengaruh itu sudah mulai terlihat pada masa Muhammad Ali 
Pasya, yang dipandang sebagai pendiri Mesir modern.7 
Gerakan perjuangan yang dilakukan Muhammad Ali diawali ketika ia 
bersama dengan pasukan-pasukan lainnya diutus ke Mesir untuk mengusir Napoleon 
dari negara itu. Untuk melawan tentara Napoleon yang telah menguasai seluruh Mesir 
serta telah menyerang Syria dan dari sini kemudian ke Istambul, Sultan Salim III 
(1789-1807) mengumpulkan tentara. Salah satu diantara perwira dari pasukan-
pasukan yang disediakan tersebut bernama Muhammad Ali. 
Dalam pertempuran yang terjadi dengan tentara Prancis ia menunjukkan 
keberanian luar biasa dan segera diangkat menjadi kolonel. Ketika tentara Prancis 
keluar dari Mesir di tahun 1801, Muhammad Ali turut memainkan peranan penting 
dalam kekosongan kekuasaan politik yang timbul sebagai akibat dari kepergian 
tentara itu. Kaum Mamluk, yang dahulu lari dikejar Napoleon, kembali ke Kairo 
untuk memegang kekuasaan mereka yang lama. Dari Istambul datang pula Pasya 
dengan tentara Usmani, kedua golongan ini berusaha keras untuk merebut kekuasaan. 
Muhammad Ali mengambil sikap mengadu domba antara keduanya. Simpati rakyat 
Mesir yang menaruh rasa benci kepada kaum Mamluk dapat diperolehnya. Pasukan 
                                                           
7H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 29-30. 
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yang dipimpinnya bukan terdiri dari orang-orang Turki, tetapi dari orang-orang 
Albania. Kedua unsur ini memperkuat kedudukannya untuk memasuki pertarungan 
merebut kekuasaan. 
Muhammad Ali mulai dengan memukul saingan yang terlemah. Pasukan yang 
dikirim Sultan ia kepung. Pasya menyerah dan dipaksa kembali ke Istambul. 
Muhammad Ali mengangkat dirinya sendiri sebagai Pasya yang baru dan akhirnya 
terpaksa diakui oleh Sultan Usmani pada tahun 1805. 
Setelah menduduki puncak kekuasaan di Mesir ia pun mulai memusnahkan 
pihak-pihak yang mungkin akan menentang kekuasaannya, terutama kaum Mamluk. 
Kesempatan timbul,ketika yang tersebut belakangan ini berusaha untuk membunuh 
Muhammad Ali, tetapi konspirasi mereka ketahuan, pemimpin-pemimpinnya 
ditangkap dan dibunuh. Muhammad Ali bersikap seolah-olah mengampuni yang lain, 
dan pada suatu ketika mengundang mereka berpesta di istananya di Bukit Mukattam. 
Setelah mereka semua masuk, pintu-pintu yang membawa ke daerah istana dikunci, 
dan sebelum pesta selesai ia beri tanda untuk menyembelih mereka semuanya. 
Menurut cerita dari 470 kaum Mamluk, hanya seorang yang dapat melepaskan diri 
dengan melompat dari pagar istana ke jurang yang ada di Bukit Mukattam itu. 
kudanya mati tetapi ia selamat dengan pergi lari. Kaum Mamluk yang ada di luar 
Kairo kemudian diburu, mana yang dapat dibunuh dan sebagian kecil dapat melarikan 
diri ke Sudan. Pada akhir tahun 1811, kekuatan kaum Mamluk di Mesir telah habis.8 
Menurut Bosworth, Muhammad Ali adalah seorang prajurit Turki dalam 
ketentaraan Ustmaniyah. Mulanya ia datang ke Mesir sebagai bagian dari pasukan 
                                                           
8Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, Cet. 13, h. 
27-28. 
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Turki yang ditugaskan untuk mengusir pendudukan Prancis, dan tinggal di sana 
sebagai penguasa de facto negeri itu, memaksa sultan mengakuinya sebagai gubernur 
atau Pasya dan melepaskan diri dari kelas penguasa lama Dinasti Mamluk Circassia.9 
Muhammad Ali kemudian mulai berkuasa penuh. Ia telah menjadi wakil 
Sultan dengan resmi di Mesir dan rakyat Mesir sendiri tidak mempunyai organisasi 
dan kekuatan untuk menentang kekuasaannya. Iapun bertindak sebagai diktator. 
Muhammad Ali, seperti Raja-raja Islam lainnya juga mementingkan hal-hal yang 
bersangkutan dengan militer karena ia yakin bahwa kekuasaannya hanya dapat 
dipertahankan dan diperbesar dengan kekuatan milter. Tetapi berbeda dengan raja-
raja lain, ia mengerti bahwa dibalik kekuatan militer harus ada kekuatan ekonomi 
yang sanggup membelanjai pembaharuan dalam bidang militer dan bidang-bidang 
yang berkaitan dengan urusan militer. Jadi, ada dua hal penting bagi Muhammad Ali 
yaitu kemajuan ekonomi dan kemajuan militer dan kedua hal ini menghendaki ilmu-
ilmu modern yang telah dikenal orang-orang di Eropa. 
Dengan kekuatan militer yang dimiliki Muhammad Ali Pasha, ia telah 
mencoba mengirim beberapa kali pasukan untuk menaklukkan daerah-daerah di luar 
Mesir. Pengiriman tentaranya yang pertama dilakukan pada tahun 1811 M ke Jazirah 
Arabia untuk memerangi gerakan Wahabi, karena mereka dianggap mengancam 
kedaulatan Turki Utsmani.10 Menurut H. A. R. Gibb, pada tahun 1818 kekuasaan 
Wahabi telah dipatahkan, Dar’ijah ditundukkan dan dibumihanguskan serta keluarga 
Su’udi yang memegang pemerintahan dikirim ke Istambul untuk dihukum 
                                                           
9C.E. Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, (Terj.) Ilyas Hasan, (Mizan Machester, 1980), h. 93. 
10Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 724. 
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mati.11Ekspedisi militer Muhammad Ali yang kedua terjadi pada tahun 1820 M ke 
Sudan yang dipimpin oleh anaknya Ismail dengan pasukan darat dan laut dengan 
mengikutsertakan beberapa ulama untuk mengajak  rakyat Sudan bersatu dan 
mengikat tali persaudaraan antara sesama Muslim dan mengajak mereka yang belum 
Islam agar memeluk agama Islam, kemudian menyusul pengiriman militer berikutnya 
yang dipimpin oleh anaknya Ibrahim, tetapi tidak lama kemudian Ibrahim kembali ke 
Mesir karena sakit.12 
Pada tahun 1823, diadakan penyerangan terhadap Yunani di bawah piminan 
anaknya Ibrahim sehingga terjadi peperangan yang hebat. Tetapi Rusia, Inggris dan 
Prancis datang membantu Yunani dengan mengirim armada angkatan laut di bawah 
pimpinan Inggris, yang mengakibatkan lebih dari 1.000 prajurit angkatan laut Mesir 
gugur, yang memaksa Mesir mengakui kemerdekaan Yunani pada September 1829.13 
Dan pada tahun 1831, Muhammad Ali mengirim tentara di bawah pimpinan anaknya 
Ibrahim ke Suria, dan berhasil merebut Akka pada tahun 1832 M dan menjajah 
Palestina. 
Meskipun demikian, kemajuan dan kehebatan kekuatan militer Muhammad 
Ali, namun belum sanggup menandingi dan mengimbangi kekuatan militer Negara-
negara Barat. Hal ini terbukti ketika gabungan armada angkatan laut Turki-Mesir 
dihancurkan oleh gabungan armada angkatan laut Inggris, Prancis, dan Rusia di 
Navarino pada tanggal 20 Oktober 1827.14 
                                                           
11H.A.R. Gibb, Islam dalam Lintasan Sejarah, (Terj. Abu Salamah), (Jakarta: Bhratara 
Karya Aksara, 1983), h. 123. 
12Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, (Cairo: Maktabah al-Nahdiyah, Jilid 
V, 1979), h. 363. 
13Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Islam wa al-Hadharah, h. 364 
14H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 52. 
46 
 
 
 
Harta kaum Mamluk yang telah dimusnahkannya, di rampas dan demikian 
pula harta-harta orang kaya di Mesir dikuasainya, sehingga pada akhirnya, segala 
kekayaan Mesir berada di bawah kekuasaannya. Mesir adalah negeri pertanian dan 
untuk mempertinggi hasil-hasil pertanian, Muhammad Ali di samping memperbaiki 
irigasi lama, ia mengadakan irigasi baru dengan memasukkan penanaman kapas dari 
India dan Sudan (1821-1822) dan mendatangkan ahli pertanian dari Eropa untuk 
memimpin pertanian. Untuk kemajuan ekonomi ia membawa perbaikan dalam bidang 
pengangkutan. Di samping pertanian ia mencoba mengadakan industri modern Mesir, 
tetapi gagal, karena kekurangan tenaga ahli Mesir dan ketiadaan pasaran.15 
 Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa adapun usaha tau 
gerakan perjuangan yang dilakukan oleh Muhammad Ali seperti yang terlihat dalam 
bidang pendidikan, ia mendirikan Kementrian Pendidikan, Sekolah Militer, Sekolah 
Teknik dan Sekolah Kedokteran untuk membantunya dalam hal ilmu pengetahuan. Ia 
lebih fokus kepada ilmu-ilmu kemiliteran darat dan laut, arsitek, kedokteran, dan 
obat-obatan. 
Gerakan perjuangan Muhammad Ali selanjutnya yakni gerakan penerjemahan 
buku-buku asing ke dalam bahasa Arab.  Ia mendirian sekolah Penerjemah pada 
tahun 1836 M. Buku-buku yang digunakan di sekolah-sekolah Eropa diterjemahkan 
ke dalam bahasa Arab, oleh penerjemah-penerjemah yang pandai bahasa Asing dan 
yang bekerja di Dewan Muhammad Ali, oleh  pegawai-pegawai departemen-
departemen dan oleh mahasiswa-mahasiswa yang sedang belajar di Eropa. 
Diantara buku-buku yang diterjemahkan ialah buku-buku mengenai falsafat, 
riwayat hidup orang-orang besar di Eropa, logika, ilmu bumi, kunjungan-kunjungan 
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ke negara-negara asing, politik, ilmu asal manusia (antropologi) dan lain-lain. Di 
tahun 1841 M, diterjemahkan buku mengenai sejarah Raja-raja Prancis yang antara 
lain mengandung keterangan tentang Revolusi Prancis.  
Dibandingkan dengan gerakan penerjemah di abad kesembilan, perhatian 
gerakan penerjemah abad kesembilan belas, hanya terbatas pada soal teknik, dan 
sedikit sekali mengenai sejarah, hukum, dan falsafat. Di abad kesembilan, gerakan 
penerjemahan itu lebih luas, meliputi ilmu pengetahuan Yunani, logika, ilmu pasti, 
ilmu binatang, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu bintang, dan falsafat. 
Perbandingan besar lagi di antara kedua gerakan ini ialah bahwa gerakan 
penerjemahan abad kesembilan terjadi ketika umat Islam dalam keadaan makmur dan 
menuju kemajuan, sedangkan Barat pada waktu itu berada dalam zaman kegelapan. 
Dalam suasa yang demikian pengetahuan-pengetahuan yang diajarkan oleh buku-
buku Yunani itu cepat membawa kepada kemajuan umat Islam. 
Gerakan penerjemahan di abad kesembilanbelas ini terjadi ketika suasana 
Barat dan umat Islam berada dalam keadaan sebaliknya. Dunia Islam sedang dalam 
keadaan mundur, sedangkan dunia Barat dalam keadaan maju. Penerjemahan 
sekarang dengan demikian tidak cepat membawa kemajuan Islam seperti di abad 
kesembilan.16 
B. Hambatan-hambatan yang dihadapi Muhammad Ali Pasha 
Ketika Muhammad Ali telah diangkat dan diakui sebagai Pasya oleh Sultan, 
Mesir telah berada ditangan Muhammad Ali Pasya. Pada saat ia menduduki puncak 
kekuasaan di Mesir, ia mulai memusnahkan pihak-pihak yang mungkin akan 
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menentang kekuasaannya, terutama kaum Mamluk. Dalam kegiatannya ini beliau 
mengalami kendala dari kaum Mamluk sendiri yakni kaum Mamluk berusaha untuk 
membunuh Muhammad Ali, tetapi konspirasi mereka ketahuan, sehingga pemimpin-
pemimpinnya di tangkap dan dibunuh. Dimana pembunuhan ini kemudian 
menewaskan kurang lebih 470 kaum Mamluk.17 
Hambatan-hambatan lain yang dihadapi Muhammad Ali, ketika ia melakukan 
ekspansi. Muhammad Ali di masa pemerintahannya telah mengirim beberapa kali 
pasukannya untuk menaklukkan daerah-daerah di luar Mesir. Pada tahun 1811 M, 
Muhammad Ali mengirim tentaranya pertama kali ke Saudi Arabia untuk memerangi 
Gerakan Wahabi. Serangan ini dilakukannya karena khawatir terhadap gerakan 
tersebut yang dianggap dapat mengancam kedaulatan Turki Utsmani sebagai 
pelindung kota suci Mekkah dan Madinah.18 Pada tahun 1820 M, pasukan 
Muhammad Ali yang dipimpin oleh anaknya, Tusun, dapat melaju dan menguasai 
wilayah Barat dan Sudan.19 
Kemudian pada tahun 1822 M, bangsa Yunani melakukan pemberontakan 
terhadap Turki. Dalam mengatasi pemberontakan ini Muhammad Ali sepaham 
dengan Turki untuk menumpas pemberontakan tersebut dan akhirnya berhasil. 
Akhirnya Creta dan Yunani masing-masing mereka duduki pada tahun 1822 M dan 
tahun 1824 M. Namun, pasukan Muhammad Ali mengalami kekalahan di Navarino 
setelah dipukul mundur oleh gabungan pasukan Prancis, Inggris, Rusia pada tahun 
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1827 M. Sebagai tindak lanjut dari kekalahan tersebut iapun menarik pasukannya 
untuk menjaga kontinuitas kekuasaan dinastinya di Mesir.20 
Setelah kegagalan Muhammad Ali di Navarino, pasukannya tidak menyerah 
dan ingin pula menyerang Syria. Akhirnya, daerah Syria dikuasai oleh Ibrahim Pasya, 
anak Muhammad Ali, setelah ia memimpin penyerangan di sana pada tahun 1832 M. 
Serangan ke Syria ini dilatarbelakangi oleh keingnan janji Sultan Turki yang telah 
menjanjikan memberi Syria ke bawah kekuasaan Mesir bila berhasil membasmi 
pemberontakan Yunani pada tahun 1822 M.21 
Pada tahun 1832 M, pasukan Muhammad Ali di bawah pimpinan anaknya 
Ibrahim Pasya juga menjarah Palestina, mengahancurkan tentara Tukri yang ada di 
Homs dan Aleppo, dan selanjutnya mengarah ke Anatoli. Antara tahun 1834-1839 M, 
Muhammad Ali mengirim pasukannya kembali ke Saudi Arabia untuk menduduki 
Nejd, Hijaz, dan Yaman. Namun, atas tekanan Inggris telah memaksa Muhammad Ali 
untuk melepaskan dominasinya atas Semenanjung Arabia, Beirut, Syria, dan 
Palestina. Akibat lain dari tekanan Inggris, kekuasaan Muhammad Ali mengecil 
sehingga daerah kekuasaannya hanya tinggal Mesir dan Sudan bagian utara.22 
Selanjutnya kendala yang dihadapi Muhammad Ali ketika ia mengadakan 
kebijakan dalam bidang ekonomi, dimana rakyat Mesir tidak setuju dengan kebijakan 
yang dilakukannya. Kebijakan tersebut adalah tindakan Muhammad Ali berupa 
perampasan tanah milik rakyat dan tanah wakaf yang kemudian menimbulkan reaksi, 
baik dari kalangan pemilik tanah maupun dari para ulama yang mempunyai 
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21Cark Broklmaan, Tarikh al-Syu’ub al-Islamiyat, (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1974), 
h. 546. 
22H. Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, h. 45. 
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kepentingan dengan penggarapan tanah wakaf tersebut. Ditambah lagi dengan 
penarikan pajak terhadap peternakan rakyat seperti kerbau, lembu, unta, kambing, 
perahu pengangkutan barang, perahu nelayan, dan pohon kurma. Oleh karena itu, 
timbul gerakan yang dipimpin oleh Naqib al-Asyraf dan Umar Mukram, sebagai 
bukti dari ketidaksetujuan rakyat terhadap kebijakan Muhammad Ali. Mereka 
menuntut agar kepemilikan tanah dikembalikan kepada rakyat. Namun, menurut 
Muhammad Ali itulah satu-satunya jalan dan kebijakan yang baik ditempuh untuk 
memperbaiki ekonomi negara. Begitu pula pemungutan paja yang dilakukan 
Muhammad Ali menimbulkan reaksi dan dampak negatif terhadap masyarakat.23 
Muhammad Ali juga membangun beberapa kota yang kemudian menjadi 
kota-kota besar. Dengan demikian, semakin luaslah tanah-tanah yang dapat ditanami 
dengan berbagai tanaman seperti kapas, tebu, tembakau, pohon zaitun, dan lain-lain. 
Untuk melaksanakan itu semua Muhammad Ali mendatangkan tenaga ahli pertanian 
dari Eropa. Namun, hasilnya belum mencapai target yang diharapkan. Kendalanya 
adalah kurangnya tenaga petani yang terampil. Kendala ini terjadi karena aanya 
berbagai macam pajak yang memberatkan para petani, serta yang disebabkan oleh 
Muhammad Ali sendiri yang memonopoli hasil pertanian. Ia melarang para petani 
memperdagangkan hasil pertaniannya secara bebas dan menetukan harga menurut 
kehendaknya.24 
Hal serupa juga terjadi pada beberapa industri yang dibangun oleh 
Muhammad Ali yang semua industri tersebut merupakan milik negara dan hasil 
produksinya yang dimonopoli pemerintah. Dimana sektor tersebut juga mengalami 
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kendala yakni kurangnya tenaga ahli dari orang Mesir sendiri. faktor penyebabnya 
pun tidak jauh berbeda dengan sektor pertanian.25 
Kemudian dalam bidang pendidikan, ketika Muhammad Ali telah mendirikan 
sarana pendidikan, bukan berarti semua persoalan sudah selesai. Tetapi muncul 
persoalan lain tentang bagaimana cara menarik minat calon pelajar memasuki 
sekolah-sekolah yang ada, terutama non militer. Pada tahap awal mereka tidak hanya 
dibebaskan membayar uang sekolah, tetapi juga diberi uang saku sekadarnya. Lebih 
dari itu, setelah mereka lulus, diberi kesempatan menjadi pegawai pemerintah.26 
Persoalan berikut yang dihadapi Muhammad Ali adalah keterbatasan tenaga 
pengajar di berbagai sekolah yang telah didirikan. Ia menyadari bahwa guru-guru 
yang ada pada saat itu tidak dapat diharapkan untuk mengajarkan ilmu-ilmu baru 
yang telah dikenal di Eropa, karena mereka hanya ahli di bidang ilmu-ilmu agama. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, Muhammad Ali mencoba mendatangkan guru-
guru dari Eropa. Tetapi langkah ini pun mengalami kendala yang mengakibatkan 
ketidakpraktisannya proses belajar mengajar, dismaping itu yang harus dikeluarkan 
menjadi berlipat ganda.27 Tampaknya persoalan ini panjang seakan tidak akan ada 
ujungnya. Persoalan demi persoalan selalu timbul. Tetapi memang demikian halnya 
suatau usaha yang berada dalam proses perkembangan. 
Dalam gerakan penerjemahan pun mengalami kendala. Pada mulanya gerakan 
penerjemahan berjalan lamban dan belum mencapai sasaran. Hal ini disebabkan para 
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penerjemah terdiri dari orang-orang yang tidak menguasai disiplin ilmu yang mereka 
terjemahkan, di samping adanya penerjemah buku-buku yang bersifat sembilan.28 
Terlepas dari segala kelemahan pada usaha-uasaha di berbagai bidang yang 
dilakukan oleh Muhammad Ali Pasya, yang terpenting usaha-usahanya dalam bidang 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembaharuan di Mesir. Ia sebagai penguasa 
pada waktu itu telah meletakkan kerangka landasan bagi para pemikir Mesir di 
kemudian haru. Munculnya sederetan tokoh pembaharuan Mesir merupakan hasil dari 
usaha Muhammad Ali dalam bidang pendidikan. Melalui proses transformasi ilmu 
pengetahuan Barat ke dunia Timur, para pembaharu Mesir telah menyadari akan 
ketinggalan dan keterbelakangannya. 
C. Dampak Usaha-usaha Muhammad Ali Pasha dalam Pengembangan Islam di 
Mesir 
Muhammad Ali Pasya adalah peletak dasar kebangkitan Mesir modern. 
Menurutnya, Mesir harus bersatu di bawah satu kepemimpinan, bukan dibagi-bagi 
kedalam Sultan-sultan kecil seperti yang selama ini terjadi. Bagi Muhammad Ali 
Pasya kewajiban penguasa adalah mengarahkan kekuatan rakyat untuk tujuan 
bersama. Muhammad Ali memang tidak mengetahui seluk beluk perpolitikan, tetapi 
yang terpenting adalah terwujudnya satu kesatuan peradaban manusia yang tidak 
dibedakan oleh perbedaan letak negara ataupun lainnya. Untuk itu, menurutnya satu-
satunya jalan yang harus ditempuh untuk maju adalah dengan meniru peradaban 
Barat modern sebagai panutan peradaban dunia. 
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Muhammad Ali menyadari bahwa bangsa Mesir sangat jauh tertinggal dengan 
dunia barat, karena hubungan dengan dunia Barat perlu diperbaiki seperti Prancis, 
Inggris, Italia dan Austria.29 Walaupun Muhammad Ali tidak pernah mengenyam 
pendidikan, akan tetapi pemikirannya dan antisipasinya jauh ke depan. Ia menyadari 
bahwa timur jauh tertinggal dengan dunia Barat dalam segala bidang ilmu 
pengetahuan dan faktor penyebab utamanya adalah pendidikan.30 
Muhammad Ali sangat menyadari pentingnya arti pendidikan dan ilmu 
pengetahuan bagi kemajuan bangsa. Untuk itu, Muhammad Ali mendirikan kantor 
Kementrian Pendidikan dan berbagai lembaga pendidikan seperti, Sekolah Teknik, 
Sekolah Kedokteran, Sekolah Apoteker, Sekolah Pertambangan, Sekolah Pertanian, 
Sekolah Penerjemah yang dikepalai oleh al-Tahtawi. Dari buku-buku yang 
diterjemahkan oleh Sekolah Penerjemah itulah orang-orang Mesir mengenal Barat 
dan Filsafat Yunani serta ajaran tentang kebebasan berfikir.  
Usaha Muhammad Ali Pasya tersebut sangat baru bagi rakyat Mesir tetapi, 
tentu saja mereka menyambut dengan gembira. Apalagi banyak pemuda cerdik dan 
pandai banyak yang dikirim ke Barat dalam usaha mempelajari bahasa Eropa dan 
metode penerjemahan.31 
Kelahiran negara Mesir modern tidak bisa dilepaskan dari Muhammad Ali 
Pasya. Ia dikenal sebagai pembawa obor pencerahan karena melakukan modernisasi 
hampir di berbagai sektor kehidupan dengan cara melakukan hubungan diplomatik 
                                                           
29Nisa Assajdah, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Muhammad 
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dengan Prancis, terutama dalam bidang keudayaan. Modernisasi dilakukan dengan 
membangun sekolah dan perguruan tinggi yang salah satu misinya adalah 
pengembangan sumber daya manusia. Untuk bersaing dengan negara-negara lainnya, 
Kairo harus dipersiapkan sedemikian rupa untuk menggalakkan pendidikan modern 
yang mungkin generasi muda mempunyai kesempatan yang lebih luas untuk mengisi 
pembangunan.32 
Usaha pembaharuan dimulai oleh Muhammad Ali Pasya (1765-1848 M), 
seorang perwira Turki yang dapat merebut kekuasaan didaerah ini setelah tentara 
Prancis kembali ke Eropa di tahun 1801 M. Para pembesar dan penasehatnya terdiri 
antara lain orang-orang yang mengalami ekspedisi Napoleon dan menyaksikan 
kemajuan Barat. 33 
Salah satu pemikir pembaharuan yang dihasilkan pada masa pemerintahan 
Muhammad Ali Pasya adalah Rifa’ah Badawi Rafi’ al-Tahtawi (1801-1873 M). Al-
Tahtawi, dalam kedudukannya sebagai seorang ulama dari al-Azhar dikirim oleh 
Muhammad Ali Pasya ke Paris di tahun 1826 M untuk menjadi imam bagi pelajar-
pelajar Mesir yang ada di sana. Selama bertugas di Paris ia juga belajar sehingga ia 
mahir dalam berbahasa Prancis. Sekembalinya di Kairo ia diangkat menjadi guru dan 
penterjemah di Sekolah Kedokteran. Di tahun 1836 M Sekolah penerjemah didirikan 
dan ia diangkat menjadi kepalanya.34 
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Melalui penerjemahan buku-buku Eropa, orang-orang Mesir mulai mengenal 
negara-negara Barat, negara-negara yang dijumpai orang Barat di Timur dan 
Amerika. Dunia yang digambarkan buku-buku Barat itu jauh berlainan dari dunia 
yang mereka kenal dari buku-buku yang dikarang orang Islam di zaman klasik. 
Mereka juga mulai mengenal falsafat Yunani, kebebasan untuk berfikir yang menjadi 
dasar falsafat Yunani, adat istiadat Barat yang jauh berbeda dengan adat istiadat 
Islam.35 
Muhammad Ali Pasya perlu diberi sedikit catatan. Meskipun sebenarnya lebih 
tepat disebut sebagai tokoh sejarah politik, akan tetapi beberapa kebijakan yang 
diambilnya untuk tujuan politik pribadinya ternyata berkaitan dengan munculnya 
pembaharuan pemikiran di Timur Tengah khususnya di Mesir. Kepiawaiannya 
memanfaatkan situasi membuat Muhammad Ali naik kepuncak kekuasaan. Pada 
tahun 1805 M ia berhasil memantapkan kedudukannya sebagai penguasa, diakui oleh 
Sultan di Istanbul dan diterima oleh rakyat Mesir.36 
Walaupun pembaharuan yang dilakukan Muhammad Ali Pasya hanya berupa 
keduniawian saja, bahkan dalam bidang pendidikan Ali Pasya memperbaharui sistem 
pendidikan yang bersifat modern. Namun dengan terangkatnya kehidupan dunia umat 
Islam, sekaligus terangkat pula derajat keagamaannya. Keberhasilannya di bidang 
militer telah merubah Mesir menjadi negara modern, serta bermunculan para tokoh 
intelektual di Mesir yang kelak melanjutkan gagasan-gagasan Muhammad Ali Pasya 
khususnya dalam bidang pendidikan. Berkat usaha-usaha Muhammad Ali Pasya 
                                                           
35Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Cet. 12, h. 40. 
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menjadikan Mesir negara modern sehinnga ia diberi gelar The Founder of Modern 
Egypt (Bapak Pembangunan Mesir Modern).37 
Relevansi pemikiran Muhammad Ali di Era modern yaitu berdirinya 
Universitas terbesar, Al- Azhar di Mesir. Di dalam skripsi Yuli Emma yang mengkaji 
tentang pengaruh pembaharuan di Mesir terhadap modernisasi pendidikan di al-Azhar 
menjelaskan bahwa Muhammad Ali penguasa Mesir yang energi berupaya mengubah 
negara yang terbelakang yang berpendudukan kira-kira dua juta jiwa, yang 
ekonominya sekedar pertahanan hidup, menjadi negara yang cukup kuat untuk 
mengahadapi serangan selanjutnya dari Eropa dan cukup kuat mempertahankan 
kemerdekaan dari kesultanan Utsmaniyah.  
Dalam memperkuat negara dan khususnya militernya, Ali Pasya meluncurkan 
upaya industrialisasi Mesir yang pertama yang meminjam model dan teknisi Barat. Ia 
sadar bahwa usaha untuk mengadakan pembaharuan tradisi pendidikan di Mesir 
sebagaimana yang terjadi di lembaga pendidikan Kuttab dan al-Azhar tidaklah 
mudah. Karena kuatnya tradisi dalam mempertahankan keberadaan lembaga 
pendidikan tersebut, langkah yang dilakukannya adalah mengadakan pembaharuan 
pendidikan dengan sistem sekolah modern. Hasilnya mengalami kemajuan, Mesir 
mulai mengenal dualisme dalam sistem pendidikan, yaitu pendidikan di Masjid dan 
Kuttab yang secara tradisional sebagai pendidikan agama dan pendidikan umum yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah. 
Muhammad Ali Pasya membawa pengaruh yang besar dalam menjadikan 
Mesir sebagai negara modern dan memajukan pendidikan di Universitas al-Azhar. 
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Gerakan pembaharuan tersebut telah memperkenalkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi Barat kepada umat Islam.38 
Pembaharuan Islam yang menggema di berbagai dunia Islam Mesir, Turki, 
India akhirnya pada awal abad ke 20 samapi juga ke Indonesia, yang dibawa oleh 
pelajar yang pulang kembali ke Indonesia membawa pemikiran-pemikiran baru, salah 
satu diantaranya adalah dalam bidang pendidikan.39 
Masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam ke Indonesia, sangat besar 
penaruhnya bagi terealisasinya pendidikan. Muhammad Ali Pasya sebagai seorang 
penguasa di Mesir melakukan pembaharuan dan menjadikan Mesir modern  dengan 
cara mendirikan lembaga pendidikan non keagamaan. maka, begitu pula dengan di 
Indonesia, pembaharuan Islam di Indonesia dimulai dengan munculnya Sekolah 
Adabiyah. 
Sekolah Adabiyah ini adalah sekolah agama yang pertama memakai sistem 
klasikal, berbeda dengan pendidikan di surau-surau yang tidak berkelas-kelas, tidak 
memakai bangku, meja, papan tulis, hanya duduk bersila saja. Dan juga madrasah 
yang pertama di Minangkabau, bahkan di seluruh Indonesia. 
Pendidikan tradisional harus diubah, dengan memasukkan mata pelajaran 
tentang ilmu penhetahuan modern ke dalam kurikulum madrasah. Juga dengan 
mendirikan sekolah-sekolah modern di samping madrasah-madrasah yang telah ada, 
agar dengan demikian terciptalah ahli-ahli Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
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teknologi. Mereka inilah yang kemudian akan membawa umat kepada kemajuan 
dalam hidup duniawi. 
Umat Islam sekarang telah jauh lebih maju dari umat Islam seratus lima puluh 
tahun yang lalu. Perubahan-perubahan telah banyak terjadi di kalangan umat Islam 
dan dalam mengadakan perubahan-perubahan, masyarakat Islam yang berlainan itu 
pada umumnya tidak melanggar ajaran-ajaran dasar agama. Tetapi, yang banyak 
ditinggalkan ialah tradisi lama yang bertentangan dengan perkembangan zaman. Dan 
proses pembaharuan yang terjadi di kalangan umat Islam akan berjalan terus 
sepanjang zaman.40 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Muhammad Ali Pasha adalah seorang keturunan Turki dan seorang tokoh 
pembaharuan di Mesir. Muhammad Ali Pasha adalah seorang buta huruf. Ia tidak 
memperoleh kesempatan untuk menempuh ilmu pendidikan di sekolah, sehingga ia 
tidak pandai menulis dan membaca. Sebelum memasuki dinas militer, Muhammad 
Ali Pasha menjadi pedagang rokok, kemudian menjadi pemungut pajak. 
Dalam pertempuran yang terjadi dengan tentara Prancis ia menunjukkan 
keberanian yang luar biasa sehinnga diangkat menjadi kolonel. Dan akhirnya ia 
beserta pasukannya berhasil mengusir tentara pendudukan Prancis dari Mesir pada 
tahun 1801 M. Pada tahun 1805 M, rakyat Mesir memilih dan mengangkat 
Muhammad Ali sebagai Gubernur Mesir. 
Setelah Muhammad Ali berkuasa di Mesir, ia melakukan usaha-usaha dalam 
bidang pendidikan, ekonomi, dan militer. Dalam bidang pendidikan, Muhammad Ali 
Pasya mendirikan suatu Lembaga Kementrian Pendidikan. Lembaga ini dimaksudkan 
untuk mengelola dan mengatur pengadaan dan pengembangan berbagai sarana 
pendidikan. Lembaga pendidikan yang pertama sekali didirikan ialah Sekolah Militer 
tahun 1815 M. Kemudian menyusul Sekolah Teknik pada tahun 1916 M, dua tahun 
kemudian Sekolah Kedokteran pada tahun 1827 M, tahun 1829 dibuka pula Sekolah 
Obat-obatan, tahun 1934 Sekolah Pertambangan, tahun 1836 M Sekolah Pertanian 
dan Sekolah Penerjemahan. 
Dalam bidang ekonomi, Muhammad Ali memperbaiki irigasi lama dan 
membuat irigasi baru. Selain membangun bendungan, irigasi dan jembatan, 
Muhammad Ali juga membangun beberapa kota yang kemudian menjadi kota-kota 
59 
60 
 
 
 
besar. Dengan demikian, semakin luaslah tanah-tanah yang dapat ditanami dengan 
berbagai tanaman seperti kapas, tebu, tembakau, pohon zaitun, dan lain-lain. 
Muhammad Ali juga membangun beberapa industri, serta membangun sarana 
transportasi. 
Kemudian dalam bidang militer, untuk mempercepat perkembangan 
angkatan bersenjata, pada tahun 1915 M Muhammad Ali Pasya mendirikan sebuah 
sekolah Militer di Kairo dan Akademi industri bahari serta sekolah perwira angkatan 
laut di Iskandariyah. 
Dengan kekuatan militer yang dimiliki Muhammad Ali Pasha, ia telah 
mencoba mengirim beberapa kali pasukan untuk menaklukkan daerah-daerah di luar 
Mesir. Pengiriman tentaranya yang pertama dilakukan pada tahun 1811 M ke Jazirah 
Arabia untuk memerangi gerakan Wahabi, karena mereka dianggap mengancam 
kedaulatan Turki Utsmani. Ekspedisi militer Muhammad Ali yang kedua terjadi pada 
tahun 1820 M ke Sudan yang dipimpin oleh anaknya Ismail dengan pasukan darat 
daan laut dengan mengikutsertakan beberapa ulama untuk mengajak  rakyat Sudan 
bersatu dan mengikat tali persaudaraan antara sesama Muslim dan mengajak mereka 
yang belum Islam agar memeluk agama Islam. Pada tahun 1823, diadakan 
penyerangan terhadap Yunani di bawah piminan anaknya Ibrahim sehingga terjadi 
peperangan yang hebat. 
Gerakan perjuangan Muhammad Ali selanjutnya yakni gerakan penerjemahan 
buku-buku asing ke dalam bahasa Arab.  Ia mendirian sekolah Penerjemah pada 
tahun 1836 M. Buku-buku yang digunakan di sekolah-sekolah Eropa diterjemahkan 
ke dalam bahasa Arab, oleh penerjemah-penerjemah yang pandai bahasa Asing dan 
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yang bekerja di Dewan Muhammad Ali, oleh  pegawai-pegawai departemen-
departemen dan oleh mahasiswa-mahasiswa yang sedang belajar di Eropa. 
Melalui penerjemahan buku-buku Eropa, orang-orang Mesir mulai mengenal 
negara-negara Barat, negara-negara yang dijumpai orang Barat di Timur dan 
Amerika. Dunia yang digambarkan buku-buku Barat itu jauh berlainan dari dunia 
yang mereka kenal dari buku-buku yang dikarang orang Islam di zaman klasik. 
Mereka juga mulai mengenal falsafat Yunani, kebebasan untuk berfikir yang menjadi 
dasar falsafat Yunani, kebudayaan Barat yang jauh berbeda dengan kebudayaan 
Islam. 
Keberhasilannya di bidang militer telah merubah Mesir menjadi negara 
modern, serta bermunculan para tokoh intelektual di Mesir yang kelak melanjutkan 
gagasan-gagasan Muhammad Ali Pasya khususnya dalam bidang pendidikan. 
B. Implikasi 
1.  Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang seorang tokoh 
yaikni Muhammad Ali Pasha dan perannya dalam mengembangkan Islam di 
Mesir. 
2. Kepada Mahasiswa/i Sejarah dan Kebudayaan Islam, agar dapat  mengetahui 
peranan dan pembaharuan Muhammad Ali Pasha dalam mengembangkan 
Islam di Mesir. Yang pada akhirnya, diharapkan agar mahasiswa/i menjadi 
generasi penerus untuk memajukan pendidikan Islam dan berharap agar dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. 
3. Kepada Masyarakat, dapat lebih jauh mengenal sosok tokoh Pembaharuan 
Islam Muhammad Ali Pasha di Mesir serta dapat mengambil pelajaran. 
62 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abd Hamid, Rahim & Madjid Muhammad Saleh, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet II, 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014) 
Abd. Yunus, Rahim, Historiografi Dunia Islam Modern, Makassar: Alauddin 
University Press, 2014. 
Abdurrahman, Dudung, Metode Penelitian Sejarah, Jakarta: LogosWacana Ilmu, 
1999. 
Amin, Ahmad, Islam dari Masa ke Masa, Terjemahan dari Abu Laila dan 
Mohammad Tohir, (Cet. II, Bandung: PT Rosda Karya, 1991) 
Asari, Hasan, Modernisasi Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2002) 
Assajdah, Nisa, Skripsi Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran 
Muhammad Ali Pasya, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 
Bosworth, C.E, Dinasti-dinasti Islam, (Terj.) Ilyas Hasan, (Mizan Machester, 1980), 
Broklmaan, Cark, Tarikh al-Syu’ub al-Islamiyat, (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 
1974), h. 543. 
Dahlan,  M, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. 1, Makassar: Alauddin University Press, 
2013) 
Daulay, Haidar, Putra, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2009), Ed. I 
Facruddin, Fuad, Mochd, Perkembangan Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1985) 
 Gibb, H.A.R, Islam dalam Lintasan Sejarah, (Terj. Abu Salamah), (Jakarta: Bhratara 
Karya Aksara, 1983) 
H. Rusli, Ris’an, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, Depok: PT Raja 
Gofindo Persada, 2013. 
H. Sulasman & Suparman, Sejarah Islam di Asia & Eropa, (Cet 1, Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2013) 
Hamdayani, Emma Yuli, Muhammad Ali Pasha dan Al-Azhar, Skrips, Jakarta: 
Fakultas Adab dan Humaniora, 2011. 
Hamka, Sejarah Umat Islam, (Jilid III, Jakarta: PT Bulan Bintang, 1981) 
62 
63 
 
 
 
Handayani, Yuli, Emma, Skripsi Muhammad Ali Pasha dan Al-Azhar, (Ciputat: 
20011) 
Hitti, Philip, K,  History of the Arabs, (London: The Macmillan Press, 1974) 
Holt, P.M, Egypt and the Fortitle Crescet 1516-1922 a Political History, (London: 
Cornell University Press, 1975) 
Iqmal, Nur, Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII, Skripsi, Makassar: Fakultas 
Adab dan Humaniora, 2016. 
Lughad, Ibrahim, Abu, Arab Rediscovery of Europa: A Study in Cultural Encounters, 
(Princeton: Princeton University Press, 1963) 
Misrawi, Zuhairi, Al-Azhar Menara Ilmu Reformasi dan Kiblat Keulamaan, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1996. 
Mubarok, Jaih, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. 1, Bandung: Pustaka Islamika, 2008) 
Mukti, Abd, Pembaharuan Lembaga Pendidikan di Mesir, (Bandung: Cita Pustaka 
Media Perintis, 2008) 
Nasution, Harun, Pembaharuan dalam Islam, (Cet. 12, Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1996) 
--------, Pembaharuan dalam Islam, Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003. 
Nata, Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004) 
Nizar, Samsul, Sejarah Pendidikan Islam: Pada Periode Klasik dan Pertengahan, 
Jakarta: PT Raja Gofindo Persada, 2004. 
Rahmat, Dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya, Cet. 1; 
Jakarta: Guna Darma Ilmu. 
Rasyid, Soraya, Sejarah Islam Abad Modern, Makassar: Alauddin University Press, 
2012. 
Rusli, H, Ris’an, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, (Cet 1. Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013) 
Sani, Abdul, Lintasan Sejarah Pemikiran; Perkembangan Modern dalam Islam, 
Jakarta: Rajawali Press, 1998. 
Soejono, Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Press 1982. 
64 
 
 
 
Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2005). 
Syalabi, Ahmad, Sejarah dan Kebudayaan Islam Infernum Turki Utsmania, (Jakarta: 
PT Kalam Mulia, 1988) 
Ulfiah Siti Shofiatul, Studi Biografi dan Perannya dalam Perkembangan Al-Irsyad 
Tahun 1914-1943, (Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012) 
Wahyudin, Nur, Perkembangan Pemikiran Modern di Dunia Islam, (Medan:  IAIN 
SU, 2000) 
Yatim, Badri, Sejarah Budaya Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) 
Yusrianto, Edi, Lintasan Sejarah Pendidikan Islam, ( Pekanbaru: Intania Grafika, 
2008) 








RIWAYAT HIDUP 
Samsul Ahmad lahir di Desa Bontoa, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep pada tanggal 22 November 1996. 
Penulis merupakan anak keempat dari 4 bersaudara, buah 
kasih sayang dari pasangan Patahuddin dan Mariati. 
Penulis menamatkan pendidikan di SD Negeri 55 Bontoa 
pada tahun 2008 dan pada tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 1 Bungoro, tamat pada tahun 
2011 kemudian menlanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Bungoro dan lulus pada 
tahun 2014. Lalu melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan 
Humaniora. Selama berkuliah, penulis aktif dalam berbagai organisasi intra dan 
ekstra kampus, seperti HIMASKI (Himpunan Mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan 
Islam) dan HMI (Himpunan Mahasiswa Islam).                               .                              
 
